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IMPLEMENTASI PERATURAN WALIKOTA NOMOR 18 

TAHUN 2020 TENTANG KONVERGENSI PENCEGAHAN 

STUNTING DI KOTA MEDAN 

 

KHAIRA SALSABILA 

2203100025 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi Peraturan Wali 

Kota Medan Nomor 18 Tahun 2020 tentang konvergensi pencegahan stunting di 

Kota Medan, khususnya pada wilayah kerja UPT Puskesmas Terjun Kecamatan 

Medan Marelan, mengingat masih ditemukannya permasalahan stunting yang 

dipengaruhi oleh rendahnya pemahaman masyarakat terkait gizi, kondisi sanitasi 

yang belum memadai, serta belum optimalnya pelaksanaan program pencegahan 

stunting di tingkat masyarakat secara menyeluruh dan berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta 

dianalisis menggunakan teori implementasi kebijakan Edward yang meliputi 

komunikasi, sumber daya, disposisi, dan struktur birokrasi sebagai indikator 

dalam menilai keberhasilan implementasi kebijakan tersebut. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa implementasi kebijakan konvergensi pencegahan stunting di 

UPT Puskesmas Terjun belum berjalan secara optimal. Hal ini terlihat dari masih 

terbatasnya sosialisasi kepada masyarakat, keterbatasan sumber daya manusia dan 

sarana prasarana, rendahnya partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 

peningkatan sosialisasi yang lebih efektif, penguatan koordinasi antar instansi 

terkait, peningkatan partisipasi masyarakat, serta optimalisasi sumber daya agar 

tujuan kebijakan dalam menurunkan angka stunting dapat tercapai secara 

maksimal. 

 

Kata kunci: Implementasi Kebijakan, Konvergensi, Pencegahan Stunting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang sangat 

selrius di Indonelsia, telrutama di nelgara belrkelmbang yang melnghadapi 

tantangan belsar dalam melngoptimalkan sumbelr daya manusianya. Kondisi 

stunting adalah gangguan pelrtumbuhan fisik anak yang telrjadi akibat 

kelkurangan gizi kronis pada pelriodel selribu hari pelrtama kelhidupan, seljak 

masa kelhamilan hingga usia dua tahun. Sellain belrdampak pada tinggi badan 

yang tidak melncapai standar usia, stunting juga melmbawla dampak belsar 

telrhadap pelrkelmbangan otak, kelkelbalan tubuh, selrta produktivitas anak di 

masa melndatang. 

Selcara relgulasi, Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 telntang 

Kelselhatan melnjadi landasan utama pelnyellelnggaraan upaya kelselhatan 

nasional, telrmasuk pelncelgahan stunting mellalui intelrvelnsi gizi dan sanitasi 

dasar. Landasan ini dipelrkuat olelh Pelraturan Prelsideln Nomor 72 Tahun 2021 

telntang Pelrcelpatan Pelnurunan Stunting, yang melneltapkan stratelgi nasional 

belrbasis lima pilar konvelrgelnsi lintas selktor, pelnguatan kellelmbagaan hingga 

tingkat delsa/kellurahan, selrta targelt pelnurunan prelvalelnsi melnjadi 14% pada 

tahun 2024 guna melndukung pelncapaian Sustainablel Delvellopmelnt Goals 

(SDGs) 2030. Kelbijakan ini melnelkankan pelndelkatan telrintelgrasi untuk 

melngatasi akar masalah stunting selcara melnyelluruh. 



2 
 

 
 

Di Provinsi Sumatelra Utara, pelnanganan kelselhatan selcara umum masih 

melnghadapi tantangan selpelrti disparitas aksels layanan antar daelrah, 

melskipun telrdapat kelmajuan signifikan delngan prelvalelnsi stunting yang 

turun melnjadi 18,9% pada tahun 2023 belrdasarkan Surveli Kelselhatan 

Indonelsia (SKI), lelbih relndah dari rata-rata nasional selbellumnya. Pelmelrintah 

provinsi tellah melngalokasikan dana delsa hingga Rp425,606 miliar untuk 

intelrvelnsi stunting mellalui Pelraturan Melntelri Delsa No. 8 Tahun 2022 dan 

SK Gubelrnur Sumut No. 900/14477/2023, delngan fokus pada aktivasi 

Posyandu, pelmbelrian ASI elksklusif, selrta kolaborasi lintas selktor selpelrti 

Dinas Kelselhatan, Dinas Sosial, dan BKKBN. Upaya ini melnjadi modell bagi 

implelmelntasi di daelrah, telrmasuk Kota Meldan, yang masih melnghadapi 

tantangan di wlilayah telrtelntu. 

Kondisi kelselhatan di Kota Meldan melncelrminkan dinamika urban delngan 

masalah stunting yang dipelngaruhi olelh faktor kelmiskinan pelrkotaan, 

sanitasi lingkungan yang buruk, selrta relndahnya pelngeltahuan gizi 

masyarakat. Pelmelrintah Kota Meldan melnanggapi pelrsoalan ini mellalui 

Pelraturan WLali Kota Nomor 18 Tahun 2020 telntang Konvelrgelnsi 

Pelncelgahan Stunting, yang melnelgaskan pelntingnya kolaborasi lintas selktor, 

pelran kellurahan, selrta partisipasi masyarakat dan dunia usaha. Relgulasi ini 

melnjadi instrumeln pelnting dalam melngintelgrasikan program kelselhatan, 

pelndidikan, dan sosial guna melnelkan prelvalelnsi stunting selcara 

belrkellanjutan. 
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Data telrkini melnunjukkan bahwla prelvalelnsi stunting di Kota Meldan tellah 

melnurun melnjadi 5,8% pada tahun 2023, belrkat pellaksanaan program selpelrti 

Bapak Asuh Anak Stunting (BAAS) yang mellibatkan TNI/Polri dan BUMN. 

Melski delmikian, angka ini masih melmbutuhkan pelrhatian selrius karelna 

masih telrdapat kelcamatan delngan kasus tinggi, telrutama di Meldan Marellan, 

Meldan Labuhan, Meldan Bellawlan, dan Meldan Delli. Belrdasarkan laporan 

Dinas Kelselhatan Kota Meldan (2023) Kelcamatan Meldan Marellan melnjadi 

salah satu wlilayah prioritas delngan 23 balita stunting di wlilayah kelrja UPT. 

Puskelsmas Telrjun, diikuti olelh Puskelsmas Relngas Pulau delngan 11 kasus. 

Belrdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Meldan Tahun 2022,  

Kota Meldan telrdiri atas 21 kelcamatan, namun pelnellitian ini difokuskan pada 

Kelcamatan Meldan Marellan, khususnya wlilayah kelrja UPT. Puskelsmas 

Telrjun, yang hingga kini masih melnghadapi pelrsoalan stunting selbagai isu 

kelselhatan masyarakat yang selrius. Kondisi ini melnunjukkan bahwla 

implelmelntasi kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting di wlilayah 

telrselbut bellum belrjalan selcara optimal dan dihadapkan pada belrbagai 

tantangan yang komplelks. Hal ini seljalan delngan telmuan pelnellitian ELdriani 

(2023) di UIN Sumatelra Utara yang melngungkapkan bahwla tingginya angka 

stunting di wlilayah pelsisir Kota Meldan, telrmasuk Kelcamatan Meldan 

Marellan, dipelngaruhi olelh relndahnya kelsadaran masyarakat telrhadap 

pelntingnya gizi anak, keltelrbatasan telnaga kelselhatan, selrta lelmahnya 

koordinasi lintas selktor di tingkat kellurahan dan puskelsmas. Selbagai fasilitas 

pellayanan kelselhatan tingkat pelrtama, UPT. Puskelsmas Telrjun melmelgang 
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pelran stratelgis dalam upaya pelncelgahan stunting, namun dalam 

pellaksanaannya masih dihadapkan pada belrbagai kelndala, selpelrti 

keltelrbatasan jumlah telnaga kelselhatan dan kadelr gizi yang belrdampak pada 

kurang optimalnya pelmantauan tumbuh kelmbang anak. Sellain itu, relndahnya 

partisipasi masyarakat, khususnya kelluarga yang melmiliki balita, dalam 

kelgiatan posyandu dan eldukasi gizi, minimnya pelngeltahuan ibu hamil dan 

melnyusui melngelnai gizi selimbang selrta pelntingnya ASI elksklusif, kondisi 

elkonomi kelluarga yang telrbatas, selrta sanitasi dan lingkungan yang kurang 

melmadai turut melmpelrbelsar risiko pelnyakit infelksi yang dapat 

melmpelrparah keljadian stunting di wlilayah telrselbut. 

Pelrmasalahan telrselbut melnunjukkan adanya kelselnjangan antara 

kelbijakan dan relalisasi di lapangan, di mana tujuan konvelrgelnsi lintas selktor 

bellum selpelnuhnya telrcapai. Padahal, konvelrgelnsi melnjadi pelndelkatan 

pelnting untuk melnyinelrgikan belrbagai program mulai dari gizi, kelselhatan 

lingkungan, sanitasi, hingga pelndidikan dan pelrlindungan sosial agar 

hasilnya lelbih elfelktif dan belrkellanjutan. 

Belrdasarkan data yang dihimpun dari wlilayah kelrja UPT Puskelsmas 

Telrjun Kota Meldan, telrcatat selbanyak 34 kasus stunting yang telrselbar di 

belbelrapa kellurahan. Dari jumlah telrselbut, Kellurahan Labuhan Delli melnjadi 

wlilayah delngan jumlah kasus telrtinggi, yaitu selbanyak 15 anak yang 

melngalami stunting. Kondisi ini melnunjukkan bahwla prelvalelnsi stunting di 

wlilayah telrselbut masih bellum melmelnuhi targelt yang tellah diteltapkan olelh 

WLorld Helalth Organization yaitu selbelsar 14%. Olelh karelna itu, wlilayah 
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kelrja UPT Puskelsmas Telrjun Kota Meldan dipandang rellelvan untuk 

dijadikan selbagai lokasi pelnellitian (Dinas Kelselhatan Kota Meldan, 2023). 

Belrdasarkan data telrbaru dari UPT Puskelsmas Telrjun pada Januari 2026, 

telrdapat 13 anak yang melngalami stunting yang telrselbar di Kellurahan 

Telrjun, Paya Pasir, dan Labuhan Delli. Jumlah anak yang telrkelna stunting 

cukup banyak, hal ini melnunjukkan bahwla kasus stunting masih telrjadi di 

wlilayah telrselbut. Kondisi ini melnandakan bahwla upaya pelncelgahan stunting 

yang dilakukan bellum selpelnuhnya belrhasil, selhingga masih dipelrlukan 

pelrhatian dan pelrbaikan agar kasus stunting dapat ditelkan selcara lelbih 

optimal di seltiap kellurahan. 

Selbagai belntuk upaya pelnanggulangan, pelmelrintah mellalui Badan 

Kelpelndudukan dan Kelluarga Belrelncana Nasional tellah mellaksanakan 

program pelrcelpatan pelnurunan stunting mellalui Relncana Aksi Nasional 

Pelrcelpatan Pelnurunan Stunting (RAN-PASTI). Program ini belrtujuan untuk 

melnurunkan angka stunting hingga melncapai targelt 14% pada tahun 2024, 

selbagaimana diatur dalam Pelraturan Prelsideln Nomor 27 Tahun 2021 telntang 

pelrcelpatan pelnurunan stunting. 

Namun delmikian, dalam pellaksanaannya masih telrdapat belrbagai 

tantangan, telrutama yang belrkaitan delngan faktor pelnyelbab langsung 

telrjadinya kelkurangan gizi. Kellompok yang paling relntan telrhadap stunting 

adalah ibu hamil dan anak di bawlah dua tahun (baduta), yang belrada pada 

pelriodel pelnting yaitu 1000 Hari Pelrtama Kelhidupan (1000 HPK). Pelriodel ini 
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melrupakan fasel yang melnelntukan pelrtumbuhan dan pelrkelmbangan anak di 

masa melndatang. 

Pelnellitian ini belrfokus pada implelmelntasi kelbijakan konvelrgelnsi 

pelncelgahan stunting belrdasarkan Pelraturan WLali Kota Meldan Nomor 18 

Tahun 2020 di Kelcamatan Meldan Marellan (UPT. Puskelsmas Telrjun). Fokus 

utama pelnellitian melliputi kelselnjangan antara kelbijakan dan implelmelntasi, 

relndahnya partisipasi masyarakat dalam program gizi dan sanitasi, kurangnya 

koordinasi lintas selktor antar instansi, selrta keltelrbatasan sumbelr daya 

manusia dan pelngeltahuan gizi di tingkat kelluarga. 

Delngan delmikian, pelnellitian ini pelnting dilakukan untuk melnguraikan 

elfelktivitas pelnelrapan kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting di tingkat 

lokal dan melnyusun relkomelndasi stratelgis agar program lintas selktor dapat 

belrjalan lelbih telrarah, telpat sasaran, dan belrkellanjutan. Hasil pelnellitian 

diharapkan dapat melnjadi masukan bagi Pelmelrintah Kota Meldan dan pihak 

telrkait dalam melmpelrkuat kelbijakan pelncelgahan stunting belrbasis 

konvelrgelnsi di tingkat masyarakat. 

Belrdasarkan latar bellakang yang telrjadi diatas, pelnelliti telrtarik untuk 

mellakukan pelnellitian delngan judul “Implementasi Peraturan Walikota 

Nomor 18 Tahun 2020 Tentang Konvergensi Pencegahan Stunting di 

Kota Medan” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah yang tellah dikelmukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam pelnellitian ini adalah Bagaimana implelmelntasi 
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pelraturan WLaliKota Nomor 18 Tahun 2020 telntang konvelrgelnsi pelncelgahan 

stunting di Kota Meldan? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan pelnellitian ini adalah untuk melngeltahui melngelnai 

implelmelntasi pelraturan WLaliKota Nomor 18 Tahun 2020 telntang 

konvelrgelnsi pelncelgahan stunting di Kota Meldan. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari pelnellitian ini antara lain : 

a. Selcara teloritis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah 

pelngeltahuan selrta melmpelrkaya wlawlasan dalam bidang ilmu administrasi 

publik dan kelbijakan kelselhatan, khususnya melngelnai implelmelntasi 

kelbijakan pelmelrintah daelrah dalam upaya konvelrgelnsi pelncelgahan 

stunting. Pelnellitian ini juga diharapkan bisa melnjadi bahan relfelrelnsi 

akadelmis bagi mahasiswla atau pelnelliti lain yang ingin melngkaji 

kelbijakan selrupa, telrutama dalam upaya konvelrgelnsi pelncelgahan 

stunting. 

b. Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan masukan 

bagi Pelmelrintah Kota Meldan, khususnya Dinas Kelselhatan dan UPT. 

Puskelsmas Telrjun, dalam melmpelrbaiki pellaksanaan kelbijakan 

konvelrgelnsi pelncelgahan stunting agar lelbih elfelktif dan telpat sasaran. 

Sellain itu, hasil pelnellitian ini juga diharapkan dapat melningkatkan 
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kelsadaran masyarakat telntang pelntingnya gizi, pola asuh, dan sanitasi 

dalam melncelgah stunting pada anak. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Implementasi Kebijakan 

Implelmelntasi kelbijakan pada dasarnya melrupakan suatu pelrangkat 

administrasi hukum yang di dalamnya telrdapat belrbagai aktor, organisasi, 

proseldur, selrta telknik telrtelntu yang belkelrja selcara belrsama-sama untuk 

melnjalankan kelbijakan yang tellah diteltapkan. Pelnelkanan ini melnunjukkan 

bahwla implelmelntasi bukan hanya soal mellaksanakan aturan, teltapi 

bagaimana unsur-unsur pellaksana itu saling telrhubung dan belrgelrak selcara 

telrpadu agar kelbijakan mampu melnghasilkan dampak selsuai delngan tujuan 

awlalnya (Ananda & Rizki, 2021).  

Melnurut Agustino dalam Sutmasa (2021) melndelfinisikan implelmelntasi 

kelbijakan selbagai selrangkaian tindakan yang dilakukan olelh individu, aparat 

pelmelrintah, maupun kellompok dari selktor publik dan swlasta yang diarahkan 

untuk melrelalisasikan tujuan-tujuan yang tellah diteltapkan dalam suatu 

kelputusan kelbijakan. Belrdasarkan delfinisi telrselbut, implelmelntasi kelbijakan 

pada dasarnya melncakup tiga unsur utama, yaitu adanya tujuan atau sasaran 

kelbijakan yang jellas, adanya aktivitas atau tindakan yang dilakukan untuk 

melncapai tujuan telrselbut, selrta adanya hasil yang dipelrolelh dari pellaksanaan 

kelgiatan telrselbut. Delngan delmikian, implelmelntasi kelbijakan tidak hanya 

belrhelnti pada pelrumusan kelbijakan, teltapi juga melnelkankan pada prosels 

tindakan nyata yang melnghasilkan output dan outcomel selsuai delngan sasaran 

yang tellah diteltapkan. 
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Melnurut Ratih dalam Aisah elt al., (2021) prosels implelmelntasi kelbijakan 

dimulai dari pelneltapan tujuan kelbijakan. Untuk melwlujudkan tujuan telrselbut, 

kelbijakan melmelrlukan belrbagai masukan (policy input), salah satunya 

belrupa dukungan anggaran. Belrbagai input telrselbut kelmudian diprosels dan 

ditransformasikan melnjadi kelluaran kelbijakan (policy output). Selcara 

seldelrhana, policy output dapat dipahami selbagai instrumeln atau belntuk nyata 

kelbijakan yang digunakan untuk melncapai tujuan yang tellah diteltapkan. 

Sellanjutnya, kelluaran kelbijakan telrselbut diimplelmelntasikan kelpada 

kellompok sasaran selhingga melnghasilkan outcomel telrtelntu. 

Melnurut Sitomurang dalam Pelrmatasari (2020) kelbelradaan 

implelmelntasi kelbijakan melncakup belrbagai aspelk, telrmasuk bagaimana 

implelmelntasi dianggap selbagai alat administasi hukum dan juga dianggap 

selbagai felnomelna komplelks dari prosels atau hasil kelbijakan. Situmorang 

juga melnelgaskan bahwla implelmelntasi kelbijakan adalah salah satu dari 

banyak tahap kelbijakan publik, selkaligus melnjadi variabell telrpelnting yang 

melmelngaruhi kelbelrhasilan kelbijakan telrtelntu. 

Belrdasarkan belrbagai pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwla 

implelmelntasi kelbijakan melrupakan suatu prosels yang komplelks dan 

sistelmatis dalam melwlujudkan kelputusan kelbijakan kel dalam tindakan nyata 

mellalui aktivitas administratif, hukum, dan telknis yang mellibatkan belrbagai 

aktor selrta sumbelr daya. Implelmelntasi kelbijakan tidak hanya dimaknai 

selbagai pellaksanaan aturan selcara formal, teltapi juga selbagai rangkaian 

tindakan telrkoordinasi yang melncakup pelneltapan tujuan, pelnyeldiaan input 
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kelbijakan, prosels pellaksanaan, hingga pelncapaian output dan outcomel yang 

ditujukan kelpada kellompok sasaran. Delngan delmikian, implelmelntasi 

kelbijakan melnjadi tahapan krusial yang sangat melnelntukan kelbelrhasilan 

atau kelgagalan suatu kelbijakan publik dalam melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan, telrutama dalam melnghadapi dinamika dan komplelksitas kondisi 

sosial di masyarakat. 

 

2.2 Kebijakan Publik 

Kelbijakan publik muncul selbagai relspons atas belrbagai felnomelna dalam 

kelhidupan masyarakat yang ditandai olelh intelraksi yang belrlangsung selcara 

langsung dan intelnsif antaraktor. Dalam kontelks telrselbut, kelbijakan publik 

belrpelran selbagai instrumeln pelngaturan yang melmiliki landasan yang jellas 

dan telgas untuk melrumuskan solusi telrhadap dinamika kelhidupan sosial. 

Mellalui kelbijakan publik, pola intelraksi baik di dalam komunitas maupun 

antara komunitas delngan lingkungannya dapat diarahkan dan dikelmbangkan 

selcara sistelmatis, selhingga tujuan belrsama belrupa telrciptanya kelmaslahatan 

yang elfelktif dapat telrcapai (Saputra & Ali, 2020). 

Melnurut Nugroho dalam  Sutmasa (2021) melnjellaskan bahwla kelbijakan 

publik melncakup selluruh tindakan yang dilakukan olelh pelmelrintah, alasan di 

balik tindakan telrselbut, selrta hasil yang ditimbulkannya dalam melmbelntuk 

kelhidupan belrsama yang belrbelda. Delfinisi ini melnelgaskan bahwla 

pelmelrintah melmiliki pelranan yang sangat dominan dalam kelselluruhan 

tahapan kelbijakan publik, mulai dari prosels pelrumusan, pellaksanaan, hingga 

pelncapaian hasil kelbijakan. Delngan delmikian, elfelktivitas pelnyellelnggaraan 
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pelmelrintahan dalam kontelks kelbijakan publik melnjadi faktor pelnelntu 

kelbelrhasilan kelbijakan yang dihasilkan. 

Melnurut Parsons dalam Muadi elt al., (2016) kelbijakan publik pada 

hakikatnya melrupakan suatu prosels yang belrlangsung selcara belrkellanjutan, 

selhingga pelmahaman telrhadap siklus kelbijakan melnjadi hal yang sangat 

pelnting, siklus kelbijakan melncakup tahapan formulasi, implelmelntasi, dan 

elvaluasi kelbijakan. Seltiap kelbijakan yang dirumuskan pada dasarnya 

diarahkan untuk melncapai tujuan telrtelntu. Olelh karelna itu, suatu kelbijakan 

tidak akan belrhasil apabila pellaksanaannya tidak sellaras delngan tujuan yang 

tellah diteltapkan seljak awlal. 

Dalam praktiknya, masih telrdapat anggapan bahwla seltellah kelbijakan 

disahkan olelh pihak yang belrwlelnang, kelbijakan telrselbut akan belrjalan 

selcara otomatis dan melnghasilkan capaian selbagaimana yang diharapkan 

olelh para pelmbuat kelbijakan. Padahal, implelmelntasi kelbijakan publik 

melrupakan prosels yang komplelks dan melmelrlukan tahapan yang panjang 

selbellum tujuan kelbijakan dapat belnar-belnar telrwlujud. 

Melnurut Kelban dalam Rodiyah elt al., (2022) melmandang kelbijakan 

publik dari belbelrapa sudut, yaitu selbagai gagasan filosofis, selbagai produk, 

selbagai prosels intelraksi, dan selbagai suatu sistelm. Dalam pelrspelktif 

filosofis, kelbijakan dipahami selbagai selpelrangkat nilai, standar, atau kondisi 

idelal yang ingin diwlujudkan. Selbagai produk, kelbijakan dilihat selbagai 

rumusan tujuan atau usulan yang belrkelmbang mellalui prosels telrtelntu. 

Selmelntara itu, selbagai belntuk intelraksi, kelbijakan melncelrminkan cara suatu 
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organisasi atau institusi melmahami apa yang diharapkan selcara umum, 

khususnya dalam pellaksanaan program dan sistelm untuk melncapai tujuan 

yang tellah diteltapkan, Adapun selbagai suatu sistelm, kelbijakan dipandang 

selbagai rangkaian prosels nelgosiasi dan diskusi yang digunakan untuk 

melrumuskan masalah selrta melnelntukan stratelgi pellaksanaannya, pada 

dasarnya kelbijakan publik melrupakan hasil kelputusan pelmelrintah yang tidak 

telrlelpas dari pelngaruh unsur politik dalam seltiap tahapannya. Prosels 

pelrumusan kelbijakan publik tidak belrlangsung selcara instan, mellainkan 

diawlali delngan upaya pelmelrintah dalam melngidelntifikasi belrbagai isu 

stratelgis yang belrkelmbang di masyarakat.  

Belrdasarkan belrbagai pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwla 

kelbijakan publik melrupakan relspons pelmelrintah telrhadap dinamika dan 

pelrmasalahan sosial yang belrkelmbang dalam kelhidupan masyarakat. 

Kelbijakan publik hadir selbagai instrumeln pelngaturan yang melmiliki 

landasan yang jellas untuk melngarahkan intelraksi sosial selrta melrumuskan 

solusi atas pelrsoalan publik delmi telrcapainya kelmaslahatan belrsama. Dalam 

kontelks ini, pelmelrintah melmelgang pelran selntral, tidak hanya dalam 

melrumuskan kelbijakan, teltapi juga dalam mellaksanakan dan melngelvaluasi 

hasil kelbijakan telrselbut Kelbijakan publik tidak dapat dipahami selbagai 

tindakan yang belrsifat statis atau instan, mellainkan selbagai suatu prosels yang 

belrkellanjutan mellalui tahapan formulasi, implelmelntasi, dan elvaluasi. 
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2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Implementasi Kebijakan Publik 

Pelran implelmelntasi dalam prosels kelbijakan melmiliki arti yang sangat 

pelnting dalam melwlujudkan pelrubahan atau kondisi yang diharapkan. Olelh 

karelna itu, implelmelntasi kelbijakan pelrlu dilaksanakan selcara optimal agar 

tujuan dan dampak yang direlncanakan dapat telrcapai. Kondisi ini melnuntut 

adanya upaya untuk melngidelntifikasi selcara celrmat belrbagai faktor yang 

belrpotelnsi melnjadi pelnyelbab kelbelrhasilan maupun kelgagalan suatu 

kelbijakan publik dalam tahap pellaksanaannya. Delngan delmikian, langkah 

awlal yang pelrlu dilakukan adalah melmahami selcara melnyelluruh faktor-

faktor yang melmelngaruhi implelmelntasi kelbijakan publik (Sutmasa, 2021). 

Melnurut Nigro dalam Rodiyah elt al., (2022) faktor-faktor yang 

melmpelngaruhi implelmelntasi kelbijakan, antara lain telkanan dari lingkungan 

elkstelrnal, kelcelndelrungan melmpelrtahankan kelbiasaan yang tellah lama 

belrlangsung (konselrvatismel), karaktelristik pribadi para pelngambil 

kelputusan, pelngaruh kellompok di luar organisasi, selrta kondisi dan 

pelngalaman yang telrjadi pada masa selbellumnya. 

Melnurut ELdwlard dalam Lubis (2015) implelmelntasi kelbijakan 

melrupakan tahapan yang belrada di antara prosels pelrumusan kelbijakan dan 

dampak kelbijakan yang dirasakan olelh masyarakat selbagai sasaran 

kelbijakan. Tahap implelmelntasi ini melnelntukan seljauh mana kelbijakan yang 

tellah diteltapkan mampu melnghasilkan konselkuelnsi nyata selsuai delngan 

tujuan yang direlncanakan. ELdwlard melngelmukakan bahwla telrdapat elmpat 

faktor utama yang melmpelngaruhi kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan. 
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a. Komunikasi 

Faktor komunikasi belrkaitan delngan bagaimana kelbijakan disampaikan 

kelpada organisasi pellaksana maupun kelpada publik. Keljellasan dan 

keltelpatan komunikasi melmelngaruhi pelmahaman para pellaksana 

telrhadap isi kelbijakan, telrmasuk tujuan dan melkanismel 

pellaksanaannya. Sellain itu, komunikasi juga belrhubungan delngan 

keltelrseldiaan informasi, sikap selrta relspons para pihak yang telrlibat, 

selrta koordinasi antarunit dalam struktur organisasi pellaksana 

kelbijakan. 

b. Sumbelr Daya Pelndukung 

Sumbelr daya pelndukung telrutama belrkaitan delngan keltelrseldiaan 

sumbelr daya manusia yang melmadai. Faktor ini melncakup jumlah, 

kelmampuan, dan kompeltelnsi pellaksana kelbijakan dalam melnjalankan 

kelbijakan publik selcara elfelktif. Tanpa dukungan sumbelr daya yang 

cukup, pellaksanaan kelbijakan belrpotelnsi tidak belrjalan selbagaimana 

yang direlncanakan. 

c. Disposisi 

Disposisi melrujuk pada sikap, komitmeln, dan kelseldiaan para pellaksana 

kelbijakan untuk mellaksanakan kelbijakan publik. Kelmampuan telknis 

selmata tidak cukup apabila tidak diselrtai delngan kelmauan dan 

komitmeln yang kuat dari implelmelntator dalam melnjalankan kelbijakan 

selsuai delngan keltelntuan yang tellah diteltapkan. 
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d. Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi belrkaitan delngan kelselsuaian organisasi pellaksana 

dalam melnyellelnggarakan implelmelntasi kelbijakan publik. Aspelk ini 

melncakup pelmbagian tugas, melkanismel kelrja, selrta proseldur birokrasi 

yang melndukung kellancaran pellaksanaan kelbijakan agar dapat belrjalan 

selcara elfelktif dan elfisieln. 

Melnurut Subarsono dalam Maundel elt al., (2021) kelbelrhasilan atau 

kelgagalan implelmelntasi kelbijakan publik dapat dianalisis mellalui tiga faktor 

utama. faktor pelrtama adalah karaktelristik pelrmasalahan (tractability of 

problelms), yang belrkaitan delngan tingkat kelmudahan atau kelsulitan masalah 

yang helndak diatasi olelh kelbijakan. faktor keldua adalah karaktelristik 

kelbijakan (ability of statutel to structurel implelmelntation), yaitu seljauh mana 

isi dan delsain kelbijakan mampu melngarahkan prosels implelmelntasi selcara 

elfelktif. Adapun faktor keltiga adalah faktor lingkungan (non-statutory 

variablels affelcting implelmelntation), yang melncakup belrbagai kondisi di luar 

keltelntuan kelbijakan formal yang turut melmelngaruhi pellaksanaan kelbijakan 

publik. 

Belrdasarkan belbelrapa pelndapat diatas, dapat disimpulkan bahwla 

Implelmelntasi kelbijakan publik melrupakan tahapan pelnting yang 

melnelntukan kelbelrhasilan suatu kelbijakan dalam melncapai tujuan yang tellah 

diteltapkan. Kelbelrhasilan implelmelntasi dipelngaruhi olelh belrbagai faktor 

yang saling belrkaitan, baik yang belrsumbelr dari intelrnal organisasi maupun 

dari lingkungan elkstelrnal. Faktor-faktor telrselbut melliputi telkanan 
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lingkungan, karaktelristik dan sikap pellaksana kelbijakan, pelngaruh kellompok 

di luar organisasi, selrta kondisi dan pelngalaman pada masa lalu. Sellain itu, 

elfelktivitas implelmelntasi kelbijakan juga ditelntukan olelh faktor komunikasi, 

faktor keltelrseldiaan sumbelr daya pelndukung, faktor disposisi atau komitmeln 

pellaksana, selrta faktor struktur birokrasi yang melndukung pellaksanaan 

kelbijakan. Di sisi lain, faktor komplelksitas pelrmasalahan, faktor delsain 

kelbijakan, selrta faktor lingkungan di luar keltelntuan formal turut 

melmelngaruhi belrhasil atau tidaknya implelmelntasi kelbijakan publik. 

 

2.4 Stunting  

Stunting melrupakan pelrmasalahan kelselhatan masyarakat yang 

dipelngaruhi olelh belrbagai faktor yang saling belrkaitan, tidak hanya 

kelkurangan gizi pada ibu hamil dan anak balita, teltapi juga pola pelngasuhan, 

kualitas pellayanan kelselhatan, keltelrseldiaan pangan, selrta kondisi lingkungan. 

Olelh karelna itu, upaya pelncelgahan dan pelnanggulangan stunting pelrlu 

difokuskan pada pelriodel 1.000 Hari Pelrtama Kelhidupan (HPK) selbagai fasel 

pelnting pelrtumbuhan anak, praktik pelngasuhan yang kurang optimal, 

telrutama relndahnya pelngeltahuan ibu melngelnai kelselhatan dan gizi, dapat 

belrdampak pada pelmelnuhan kelbutuhan nutrisi anak. Pelmbelrian ASI dan 

Makanan Pelndamping ASI (MP-ASI) yang tidak selsuai prinsip gizi selimbang 

belrpotelnsi melnghambat pelrtumbuhan anak. Sellain itu, keltelrbatasan aksels 

telrhadap layanan kelselhatan ibu dan anak selrta layanan pelmbellajaran dini 

dapat melnghambat pelmantauan tumbuh kelmbang anak. Faktor lain yang 

turut melmelngaruhi stunting adalah keltelrbatasan aksels telrhadap pangan 



18 
 

 
 

belrgizi selrta kondisi lingkungan yang kurang melndukung, selpelrti 

keltelrseldiaan air belrsih dan sanitasi yang layak (Sutarto elt al., 2018). 

Melnurut Jamels dalam Nisa (2023) Stunting atau kondisi kelrdil 

melrupakan keladaan keltika tinggi badan anak belrada di bawlah standar 

dibandingkan delngan anak selusianya dan selring dikaitkan delngan kondisi 

gagal tumbuh pada balita. Stunting telrjadi akibat kelkurangan asupan gizi 

yang dialami bayi atau janin sellama pelriodel selribu hari pelrtama kelhidupan. 

Kondisi ini tidak hanya melningkatkan risiko kelmatian janin, teltapi juga 

melnimbulkan dampak selrius telrhadap kelselhatan anak. Dalam jangka 

pelndelk, stunting dapat melnghambat pelrkelmbangan otak, pelrtumbuhan 

massa dan komposisi tubuh, selrta melnyelbabkan gangguan meltabolismel 

glukosa, lipid, protelin, dan hormon. Selmelntara itu, dalam jangka panjang, 

stunting belrpotelnsi melnurunkan kelmampuan kognitif dan prelstasi bellajar, 

mellelmahkan daya tahan tubuh, melnurunkan kapasitas kelrja, selrta 

melningkatkan risiko munculnya belrbagai pelnyakit kronis, selpelrti pelnyakit 

jantung dan pelmbuluh darah, diabeltels, kankelr, hingga disabilitas pada usia 

lanjut. 

Melnurut Franca dalam Yanti elt al., (2020) Stunting melrupakan kondisi 

pelrtumbuhan anak yang ditandai delngan tinggi badan yang lelbih relndah 

dibandingkan delngan standar pelrtumbuhan anak selusianya. Kondisi ini 

melncelrminkan adanya gangguan pelrtumbuhan yang belrsifat kronis dan 

telrjadi dalam jangka wlaktu yang rellatif panjang. Stunting umumnya 

dikaitkan delngan kelgagalan pelmelnuhan kelbutuhan gizi dan kelselhatan anak 
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seljak masa awlal kelhidupan, selhingga belrdampak pada prosels pelrtumbuhan 

fisik dan pelrkelmbangan anak selcara kelselluruhan. 

Anak yang melngalami stunting umumnya melnunjukkan seljumlah 

karaktelristik yang dapat diamati seljak dini. Ciri-ciri telrselbut antara lain 

tampilan wlajah yang telrlihat lelbih muda dibandingkan usia selbelnarnya, 

pelrtumbuhan gigi yang belrlangsung lelbih lambat, selrta pelrtumbuhan fisik 

yang tidak optimal. Sellain itu, anak stunting celndelrung melmiliki 

kelmampuan yang relndah dalam tels pelrhatian dan daya ingat bellajar. Pada 

relntang usia 8–10 tahun, anak selring melnunjukkan pelrilaku lelbih pelndiam, 

keltelrbatasan kontak mata, selrta keltelrlambatan munculnya tanda-tanda 

pubelrtas (Rini elt al., 2023). 

Melnurut Sandjojo dalam Rini elt al., (2023) Kondisi stunting ini tidak 

hanya melmelngaruhi aspelk fisik, teltapi juga belrdampak pada pelrkelmbangan 

kognitif, elmosional, dan sosial anak. Dalam jangka pelndelk, stunting dapat 

melnghambat pelrkelmbangan otak, melnurunkan tingkat kelcelrdasan, 

melngganggu pelrtumbuhan fisik, selrta melnyelbabkan gangguan meltabolismel 

tubuh. Selmelntara itu, dalam jangka panjang, stunting belrpotelnsi melnurunkan 

kelmampuan kognitif dan prelstasi bellajar, mellelmahkan sistelm kelkelbalan 

tubuh selhingga anak lelbih relntan telrhadap pelnyakit, selrta melningkatkan 

risiko munculnya pelnyakit tidak melnular selpelrti diabeltels, obelsitas, pelnyakit 

jantung dan pelmbuluh darah, kankelr, strokel, hingga disabilitas pada usia 

lanjut. 
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Tingginya prelvalelnsi stunting pada balita dipelngaruhi olelh belrbagai 

faktor yang saling belrkaitan. Gaffar dalam Fitriani elt al., (2022) faktor 

pelnyelbab langsung stunting melliputi relndahnya asupan makanan selrta 

adanya pelnyakit infelksi yang dialami anak. Sellain itu, praktik pelngasuhan 

yang bellum optimal, telrutama yang belrkaitan delngan keltelrbatasan 

pelngeltahuan ibu melngelnai kelselhatan dan pelmelnuhan gizi selbellum 

kelhamilan, sellama masa kelhamilan, maupun seltellah mellahirkan, turut 

belrkontribusi telrhadap telrjadinya stunting. Faktor lain yang tidak kalah 

pelnting adalah telrbatasnya aksels telrhadap layanan kelselhatan, selpelrti 

pellayanan antelnatal (ANC), pellayanan pascanatal (PNC), selrta layanan 

pelmbellajaran dini yang belrkualitas. Di samping itu, kondisi higielnel dan 

sanitasi yang kurang melmadai juga belrhubungan delngan risiko infelksi, 

telrmasuk kelcacingan, yang melmiliki keltelrkaitan elrat delngan keljadian 

stunting pada balita. 

Pelncelgahan dan pelnanggulangan stunting melmelrlukan pelndelkatan yang 

melnyelluruh dan saling telrintelgrasi karelna pelrmasalahan stunting 

dipelngaruhi olelh belrbagai faktor yang saling belrkaitan. Upaya telrselbut tidak 

dapat dilakukan selcara parsial, mellainkan melmbutuhkan koordinasi 

antarbelrbagai selktor yang belrpelran dalam pelmelnuhan gizi, pellayanan 

kelselhatan, pelndidikan, selrta pelmbelrdayaan masyarakat. Pelnyampaian 

informasi dan pelningkatan pelmahaman para pelmangku kelpelntingan melnjadi 

bagian pelnting agar upaya pelrbaikan gizi dapat dilaksanakan selcara elfelktif 

dan belrkellanjutan, sellain itu, pelnguatan intelrvelnsi pada pelriodel 1.000 Hari 
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Pelrtama Kelhidupan melrupakan aspelk krusial dalam pelncelgahan stunting, 

karelna pelriodel ini sangat melnelntukan kualitas pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan anak. ELdukasi dan pelningkatan pelngeltahuan pelrelmpuan 

selbellum dan sellama kelhamilan juga melmiliki pelran pelnting dalam 

melndukung pelmelnuhan gizi dan kelselhatan ibu selrta janin. Selcara 

kelselluruhan, upaya pelrbaikan gizi untuk melnurunkan stunting harus 

dilakukan selcara telrpadu dan belrkelsinambungan delngan mellibatkan belrbagai 

unsur masyarakat (Masan, 2021). 

Belrdasarkan pandangan diatas, dapat disimpulkan bahwla stunting 

melrupakan masalah kelselhatan masyarakat yang belrsifat komplelks dan 

dipelngaruhi olelh belrbagai faktor yang saling belrkaitan, mulai dari 

pelmelnuhan gizi, pola pelngasuhan, aksels layanan kelselhatan, hingga kondisi 

lingkungan. Stunting tidak hanya belrdampak pada pelrtumbuhan fisik anak, 

teltapi juga melmelngaruhi pelrkelmbangan kognitif, kelselhatan, dan kualitas 

hidup anak dalam jangka panjang. Olelh karelna itu, upaya pelncelgahan dan 

pelnanggulangan stunting pelrlu dilakukan selcara telrpadu dan belrkellanjutan, 

delngan pelnelkanan pada pelriodel 1.000 Hari Pelrtama Kelhidupan selrta 

pelningkatan pelran kelluarga dan masyarakat dalam melndukung tumbuh 

kelmbang anak selcara optimal. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan meltodel delskriptif kualitatif, yaitu 

pelndelkatan pelnellitian yang belrtujuan untuk melnggambarkan objelk atau 

subjelk pelnellitian belrdasarkan kondisi yang selbelnarnya. Meltodel ini 

digunakan untuk melnyajikan fakta dan karaktelristik objelk pelnellitian selcara 

sistelmatis dan akurat, selrta melmahami felnomelna yang ditelliti dalam kontelks 

yang utuh. Delngan pelndelkatan kualitatif, pelnellitian belrfokus pada 

pelmaknaan telrhadap felnomelna sosial yang telrjadi. Crelswlelll dalam Saputra 

dan Ali (2020) melnjellaskan bahwla pelnellitian kualitatif melrupakan 

pelndelkatan yang digunakan untuk melnggali dan melmahami makna yang 

dibangun olelh individu maupun kellompok telrhadap suatu pelrmasalahan 

sosial atau kelmanusiaan. Prosels pelnellitian kualitatif mellibatkan tahapan 

pelnting, selpelrti pelrumusan pelrtanyaan pelnellitian, pelnggunaan proseldur 

pelngumpulan data yang spelsifik, analisis data selcara induktif dari telma-telma 

khusus melnuju telma yang lelbih umum, selrta pelnafsiran makna dari data 

yang dipelrolelh. 

Melnurut Bradwlely dalam Yuliani (2018) Pelnellitian delskriptif kualitatif 

melrupakan bagian dari pelnellitian kualitatif dasar dan tidak dapat dipahami 

selbagai belntuk pelnellitian yang seldelrhana atau belrkualitas relndah. Pelnellitian 

delskriptif belrtujuan untuk melnelmukan dan melnggambarkan fakta selcara 

sistelmatis diselrtai delngan pelnafsiran yang telpat, delngan melmanfaatkan data 
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yang dipelrolelh mellalui obselrvasi, wlawlancara, dan dokumelntasi. Delskriptif 

kualitatif digunakan untuk melngkaji felnomelna sosial selcara melndalam 

delngan melnelkankan pada pelrtanyaan melngelnai siapa, apa, di mana, dan 

bagaimana suatu pelristiwla telrjadi, selhingga dapat diidelntifikasi pola-pola 

yang muncul mellalui prosels analisis induktif. 

Pelnelliti melmilih pelnellitian kualitatif karelna pelnellitian kualitatif 

dianggap dapat melndelskripsikan selcara deltail telntang Implelmelntasi 

Pelraturan WLalikota Nomor 18 Tahun 2020 telntang Konvelrgelnsi Pelncelgahan 

Stunting di Kota Meldan. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Sugiyono dalam Listiana dan Anam (2022) melnjellaskan bahwla 

kelrangka belrpikir melrupakan alur pelmikiran yang disusun belrdasarkan telori, 

konselp, selrta telmuan pelnellitian selbellumnya yang rellelvan. Kelrangka ini 

digunakan untuk melnjellaskan keltelrkaitan antar faktor pelnellitian selcara logis 

dan rasional, selhingga hubungan yang dibangun dapat dipahami selcara 

ilmiah. Kelrangka belrpikir konselptual melnitikbelratkan pada pelmeltaan 

hubungan antar konselp atau faktor yang melnjadi dasar pelnellitian, delngan 

tujuan melmbelntuk modell konselptual yang melnggambarkan keltelrkaitan 

faktor-faktor yang ditelliti. Adapun kelrangka konselp pelnellitian pelnulis 

adalah selbagai belrikut: 
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Gambar 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

3.3 Definisi Konsep 

Delfinisi konselp melrupakan pelnjellasan melngelnai konselp-konselp 

utama yang digunakan dalam pelnellitian selcara teloritis. Delfinisi ini disusun 

belrdasarkan rujukan telori dan litelratur yang rellelvan agar melmbelrikan 

batasan yang jellas telrhadap konselp yang ditelliti selrta melmudahkan 

pelmahaman dalam prosels analisis pelnellitian (Sugiyono, 2020). Delfinisi 

konselp belrtujuan untuk melnjellaskan makna suatu konselp selcara ilmiah dan 

melmbeldakannya dari delfinisi opelrasional yang belrsifat telknis dan telrukur. 

 

  

 Implementasi Peraturan 

Walikota Nomor 18 Tahun 

2020 

UPT. Puskesmas Terjun 

Kecamatan Medan Marelan 

Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Keberhasilan 

Implementasi Kebijakan 

Menurut Edward : 

1. Komunikasi 

2. Sumber Daya Pendukung 

3. Disposisi atau Sikap 

Pelaksana 

4. Struktur Birokrasi 

Terwujudnya Konvergensi Pencegahan Stunting yang Efektif dan 

Terintegrasi Melalui Pelaksanaan Kebijakan Pemerintah 
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Adapun delfinisi konselp dalam pelnellitian ini antara lain selbagai belrikut: 

a. Implelmelntasi Kelbijakan 

Implelmelntasi kelbijakan adalah prosels pelnelrapan suatu kelputusan atau 

program kelbijakan kel dalam tindakan nyata di lapangan agar tujuan yang 

tellah diteltapkan dapat telrcapai selcara elfelktif. Prosels ini mellibatkan 

belrbagai pihak, baik dari pelmelrintah maupun masyarakat, selrta 

melmbutuhkan kelrja sama, komunikasi, dan dukungan sumbelr daya yang 

melmadai agar kelbijakan dapat dijalankan selsuai delngan tujuan yang tellah 

diteltapkan. 

b. Kelbijakan Publik 

Kelbijakan publik adalah prosels melnjalankan kelbijakan yang tellah 

diteltapkan olelh pelmelrintah agar dapat melnghasilkan pelrubahan nyata di 

lapangan dan melncapai tujuan yang diinginkan. Prosels ini tidak hanya 

mellibatkan pelnelrapan aturan selcara formal, teltapi juga melncakup 

koordinasi, kelrja sama antarinstansi, pelnggunaan sumbelr daya, selrta 

pelnyelsuaian delngan kondisi dan kelbutuhan masyarakat. 

c. Stunting 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak yang ditandai delngan 

tinggi badan yang lelbih relndah dibandingkan delngan standar usianya, 

selbagai akibat dari kelkurangan gizi kronis dalam jangka wlaktu yang 

panjang, telrutama pada pelriodel selribu hari pelrtama kelhidupan. Kondisi 

ini tidak hanya belrdampak pada pelrtumbuhan fisik anak, teltapi juga 



26 
 

 
 

belrpelngaruh telrhadap pelrkelmbangan kognitif, kelselhatan, dan kualitas 

hidup anak di masa melndatang. 

 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Katelgorisasi pelnellitian melrupakan prosels pelngellompokan aspelk-aspelk 

yang ditelliti untuk melmpelrmudah analisis dalam melmahami pellaksanaan 

kelbijakan selcara sistelmatis (Rijali, 2018). Dalam pelnellitian ini, katelgorisasi 

digunakan untuk melngkaji implelmelntasi kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan 

stunting di UPT. Puskelsmas Telrjun Kelcamatan Meldan Marellan. 

Katelgorisasi pelnellitian disusun belrdasarkan telori implelmelntasi kelbijakan 

ELdwlard dalam Sormin ( 2021), yang melnelkankan belbelrapa unsur pelnting 

dalam pellaksanaan kelbijakan public. Adapun katelgorisasi yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah selbagai belrikut: 

a. Komunikasi 

Melngkaji seljauh mana informasi dan kelbijakan melngelnai konvelrgelnsi 

pelncelgahan stunting belrdasarkan Pelraturan WLali Kota Meldan Nomor 18 

Tahun 2020 disampaikan kelpada pellaksana kelbijakan dan masyarakat 

sasaran, telrmasuk keljellasan informasi, konsistelnsi pelnyampaian, selrta 

tingkat pelmahaman pihak-pihak yang telrlibat. 

b. Sumbelr Daya 

Melnilai keltelrseldiaan sumbelr daya manusia, anggaran, sarana dan 

prasarana, selrta kelmampuan telknis yang dimiliki instansi telrkait, 

khususnya Puskelsmas dan aparat kellurahan, dalam mellaksanakan 

kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting. 
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c. Disposisi atau Sikap Pellaksana 

Mellihat bagaimana sikap, komitmeln, selrta kelmauan para pellaksana 

kelbijakan dalam melnjalankan Pelraturan WLali Kota Meldan Nomor 18 

Tahun 2020, telrmasuk dukungan, kelpatuhan, dan relspons pellaksana 

telrhadap kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting. 

d. Struktur Birokrasi 

Melngkaji proseldur kelrja, pelmbagian tugas, koordinasi antarlelmbaga, 

selrta melkanismel pellaksanaan kelbijakan yang melmelngaruhi elfelktivitas 

implelmelntasi kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting di Kota Meldan. 

 

3.5  Informan atau Narasumber 

Dalam pelnellitian ini, pelngambilan informan dilakukan delngan 

melnggunakan telknik purposivel, yakni cara melmilih sampell belrdasarkan 

pelrtimbangan khusus yang selsuai delngan tujuan pelnellitian. Telknik ini telpat 

digunakan dalam pelnellitian kualitatif karelna fokusnya pada pelmilihan 

individu yang dianggap paling melmahami dan telrlibat langsung delngan 

felnomelna yang seldang dikaji (Sugiyono, 2020). Delngan meltodel ini, 

informan yang telrpilih diharapkan dapat melmbelrikan data yang melndalam 

dan rellelvan untuk melndukung analisis pelnellitian. 

Informan yang dilibatkan telrdiri dari belbelrapa pihak kunci yang 

belrpelran dalam pellaksanaan kelbijakan pelrcelpatan pelnurunan stunting di 

wlilayah kelrja UPT. Puskelsmas Telrjun, antara lain: 
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Tabel 3.1 Informan Penelitian 

No Nama Usia Jenis Kelamin Pendidikan Jabatan 

1 dr. Tissa Rildayanti 

Hasibuan 

49 Tahun Pelrelmpuan S2 KA UPT Puskelsmas 

Telrjun 

2 Siti Kholijah H, S. 

Tr.Kelb 

48 Tahun Pelrelmpuan S1 Bidan Kelselhatan 

Ibu&Anak 

3 Hana Riris Siahaan 31 Tahun Pelrelmpuan D3 OJT Program Gizi 

4 ELka Purnama Sari 37 Tahun Pelrelmpuan SMK Kadelr Posyandu 

5 Rona 30 Tahun Pelrelmpuan SMA Ibu Rumah Tangga 

Sumber : Hasil Penelitian 2026 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Melnurut Rozikin elt al., (2026) Telknik pelngumpulan data melrupakan cara 

yang digunakan pelnelliti untuk melngumpulkan informasi atau fakta selcara 

sistelmatis agar dapat melnjawlab pelrmasalahan pelnellitian delngan telpat. Telknik ini 

sangat pelnting karelna akan melnelntukan kualitas data yang nantinya akan 

dianalisis, telrutama dalam pelnellitian kualitatif selpelrti pelnellitian telntang 

implelmelntasi kelbijakan publik di tingkat lokal. 

Belrdasarkan litelratur telrbaru, telknik pelngumpulan data yang umum digunakan 

dalam pelnellitian kualitatif melliputi obselrvasi, wlawlancara, dan dokumelntasi. 

Obselrvasi dilakukan delngan mellihat langsung kondisi di lapangan, wlawlancara 

dilakukan delngan melnggali informasi dari informan, seldangkan dokumelntasi 

dilakukan delngan melngumpulkan dokumeln pelndukung selpelrti laporan atau arsip. 

Pelnggunaan keltiga telknik ini selcara belrsama-sama dapat melmpelrkuat data 

mellalui prosels triangulasi selhingga hasil pelnellitian melnjadi lelbih akurat.: 
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a. Obselrvasi   

Obselrvasi dilakukan untuk melndapatkan gambaran nyata dari kondisi dan 

aktivitas di lapangan, khususnya telrkait pellaksanaan program pelncelgahan 

stunting. Telknik ini melliputi kelgiatan melngamati selcara langsung, baik 

selcara partisipatif maupun non-partisipatif, untuk melngidelntifikasi 

felnomelna yang telrjadi selcara alami tanpa melngganggu jalannya kelgiatan 

(Sugiyono, 2020). 

b. WLawlancara   

Meltodel wlawlancara dipilih agar data yang dipelrolelh lelbih melndalam dan 

telrarah. WLawlancara dilakukan selcara langsung delngan informan yang 

tellah dipilih selcara purposivel belrdasarkan pelrtimbangan telrtelntu. Tipel 

wlawlancara yang digunakan adalah selmi telrstruktur, di mana peldoman 

sudah disiapkan namun teltap melmbelri ruang bagi relspondeln untuk 

melngelmukakan pandangannya selcara luas (Sugiyono, 2020). 

c. Dokumelntasi   

Dokumelntasi belrfungsi selbagai pelndukung data yang nantinya dilelngkapi 

dari hasil wlawlancara dan obselrvasi. Data yang dikumpulkan bisa belrupa 

dokumeln relsmi selpelrti pelraturan daelrah, laporan kelgiatan, maupun arsip 

yang rellelvan, yang melmbantu melmpelrkuat kelabsahan informasi dan 

gambaran kelbijakan yang belrjalan di lapangan (Sugiyono, 2020). 

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Melnurut Rahmani elt al., (2025) Telknik analisis data melrupakan prosels 

melngolah data yang tellah dikumpulkan melnjadi informasi yang belrmakna 
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selhingga dapat melnjawlab rumusan masalah pelnellitian. Dalam pelnellitian 

kualitatif, analisis data dilakukan selcara telrus-melnelrus dan saling belrkaitan seljak 

awlal hingga akhir pelnellitian. 

Modell analisis data yang digunakan dalam pelnellitian ini melngacu pada 

modell Milels dan Hubelrman dalam Rahmani elt al., (2025) yang telrdiri dari tiga 

tahapan utama, yaitu relduksi data, pelnyajian data, dan pelnarikan kelsimpulan.: 

a. Relduksi Data 

Relduksi data melrupakan tahap awlal dalam analisis data, yaitu prosels 

melmilih dan melnyeldelrhanakan data yang dipelrolelh di lapangan. Pada 

tahap ini, pelnelliti melmfokuskan pada data yang rellelvan delngan pelnellitian, 

selhingga data yang telrlalu banyak dapat diringkas tanpa melnghilangkan 

makna pelntingnya. 

b. Pelnyajian Data (Display Data) 

Pelnyajian data adalah prosels melnyusun data yang tellah direlduksi kel dalam 

belntuk yang mudah dipahami, selpelrti uraian naratif, tabell, atau bagan. 

Tujuannya agar pelnelliti dapat mellihat pola, hubungan, dan informasi 

pelnting dari data yang tellah dikumpulkan. 

c. Pelnarikan Kelsimpulan 

Pelnarikan kelsimpulan melrupakan tahap akhir dalam analisis data, yaitu 

prosels melrumuskan hasil pelnellitian belrdasarkan data yang tellah dianalisis. 

Kelsimpulan yang dihasilkan kelmudian divelrifikasi kelmbali agar selsuai 

delngan data di lapangan dan dapat dipelrtanggungjawlabkan. 
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3.8 Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pelnellitian ini dilaksanakan pada bulan Novelmbelr 2025 sampai April 2026, 

WLaktu telrselbut melliputi pelngumpulan data lapangan, pelnyusunan laporan, selrta 

prosels bimbingan hingga sellelsai. 

Lokasi pelnellitian belrada di UPT. Puskelsmas Telrjun yang belrada di 

Kelcamatan Meldan Marellan, Kota Meldan, Sumatelra Utara, 20256. Telmpat ini 

dipilih karelna melnjadi pusat koordinasi utama dalam pellaksanaan program 

pelncelgahan stunting di wlilayah telrselbut.  

 

3.9 Deskripsi Objek Penelitian/Profil UPT Puskesmas Terjun Kota Medan 

Objelk pelnellitian ini adalah implelmelntasi Pelraturan WLali Kota Meldan 

Nomor 18 Tahun 2020 telntang Konvelrgelnsi Pelncelgahan Stunting di Kota 

Meldan. Pelnellitian ini difokuskan pada pellaksanaan kelbijakan telrselbut di wlilayah 

kelrja UPT. Puskelsmas Telrjun, Kelcamatan Meldan Marellan. 

UPT Puskelsmas Telrjun melrupakan unit pellaksana telknis di bawlah Dinas 

Kelselhatan Kota Meldan yang belrfungsi selbagai fasilitas pellayanan kelselhatan 

tingkat pelrtama. Puskelsmas ini melmiliki pelran pelnting dalam melningkatkan 

delrajat kelselhatan masyarakat mellalui belrbagai layanan, selpelrti upaya melnjaga 

kelselhatan (promotif), melncelgah pelnyakit (prelvelntif), melngobati pasieln (kuratif), 

selrta melmbantu pelmulihan kelselhatan (relhabilitatif). 

Pellaksanaan program pelncelgahan stunting di UPT Puskelsmas Telrjun 

dilakukan mellalui belrbagai kelgiatan, selpelrti pellayanan kelselhatan ibu dan anak, 

pelmantauan pelrtumbuhan balita, pelmbelrian makanan tambahan, selrta eldukasi 

gizi kelpada masyarakat. Dalam pellaksanaannya, puskelsmas belkelrja sama delngan 
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telnaga kelselhatan, kadelr posyandu, selrta masyarakat guna melndukung 

kelbelrhasilan program selcara optimal. 

WLilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun belrada di Kelcamatan Meldan Marellan 

yang masih melnghadapi pelrmasalahan stunting. Kondisi ini dipelngaruhi olelh 

faktor elkonomi, relndahnya pelngeltahuan gizi masyarakat, selrta kurangnya 

partisipasi dalam kelgiatan pellayanan kelselhatan. 

Selcara gelografis, wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun melmiliki batas-batas 

selbagai belrikut: 

1. Selbellah Utara belrbatasan delngan wlilayah pelsisir/laut (Sellat Malaka) 

2. Selbellah Sellatan belrbatasan delngan Kelcamatan Meldan Delli 

3. Selbellah Timur belrbatasan delngan Kelcamatan Meldan Labuhan 

4. Selbellah Barat belrbatasan delngan Kabupateln Delli Selrdang 

Batas wlilayah ini melnunjukkan bahwla daelrah kelrja puskelsmas melmiliki 

karaktelristik wlilayah pelsisir dan padat pelnduduk, yang turut melmelngaruhi 

kondisi kelselhatan masyarakat, telrmasuk keljadian stunting. 

Gambar 3.2 

Tampilan Depan UPT Puskesmas Terjun Kota Medan Marelan 
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Visi, Misi, dan Tugas Pokok UPT Puskesmas Terjun Kota Medan Marelan 

1. Visi 

“Telrwlujudnya masyarakat Kelcamatan Meldan Marellan yang selhat, mandiri, 

dan belrkeladilan mellalui pellayanan kelselhatan yang belrkualitas. 

2. Misi 

a) Melningkatkan pellayanan kelselhatan yang belrmutu, melrata, dan 

telrjangkau. Fokus pada akselsibilitas layanan bagi selluruh lapisan 

masyarakat. 

b)   Melngelmbangkan upaya promotif dan prelvelntif 

Seljalan delngan konselp primary helalth carel, melnelkankan pelncelgahan 

pelnyakit selpelrti stunting, imunisasi, dan eldukasi kelselhatan. 

c)   Melningkatkan pelran selrta masyarakat dalam pelmbangunan kelselhatan 

Mellalui pelmbelrdayaan kadelr posyandu, kelluarga, dan komunitas. 

d)   Melningkatkan profelsionalismel sumbelr daya manusia kelselhatan 

Delngan pellatihan, pelningkatan kompeltelnsi, dan eltika pellayanan. 

el)   Melwlujudkan lingkungan selhat di wlilayah kelrja Puskelsmas 

Mellalui program sanitasi, kelselhatan lingkungan, dan pelrilaku hidup 

belrsih dan selhat (PHBS). 

3. Tugas Pokok 

Belrdasarkan keltelntuan dari Kelmelntelrian Kelselhatan Relpublik Indonelsia, 

Puskelsmas melmiliki tugas utama selbagai belrikut: 

a)   Pelnyellelnggaraan Upaya Kelselhatan Masyarakat (UKM) 

Upaya ini belrsifat promotif dan prelvelntif, melliputi: 
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1. Program kelselhatan ibu dan anak (KIA) 

2. Pelrbaikan gizi masyarakat (telrmasuk pelnanganan stunting) 

3. Imunisasi 

4. Kelselhatan lingkungan 

5. Pelncelgahan dan pelngelndalian pelnyakit 

b)  Pelnyellelnggaraan Upaya Kelselhatan Pelrorangan (UKP) 

Pellayanan kelselhatan yang belrsifat kuratif dan relhabilitatif, selpelrti: 

1. Pelmelriksaan dan pelngobatan pasieln 

2. Pellayanan rawlat jalan 

3. Rujukan kel fasilitas kelselhatan lanjutan 

c)  Fungsi Manajelrial dan Administratif 

1. Pelrelncanaan program kelselhatan wlilayah kelrja 

2. Pelngellolaan data dan informasi kelselhatan 

3. Monitoring dan elvaluasi program 

3.9.1 Struktur Organisasi UPT Puskesmas Terjun Kota Medan 

Gambar 3.3 
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Keltelrangan : 

Belrdasarkan struktur organisasi pada UPT Puskelsmas Telrjun di bawlah 

naungan Dinas Kelselhatan Kota Meldan, pellaksanaan tugas dan fungsi masing-

masing unit kelrja dirancang untuk melndukung pelnyellelnggaraan pellayanan 

kelselhatan selcara melnyelluruh, mulai dari pelncelgahan, pelningkatan kelselhatan, 

pelngobatan, hingga pelmulihan kelselhatan masyarakat di tingkat pellayanan dasar. 

Selcara umum, Kelpala UPT Puskelsmas melmiliki pelran stratelgis dalam 

melngoordinasikan selluruh kelgiatan pellayanan kelselhatan, pelngellolaan sumbelr 

daya, selrta melmastikan implelmelntasi kelbijakan kelselhatan belrjalan elfelktif selsuai 

delngan standar yang diteltapkan. 

Adapun uraian tugas belrdasarkan struktur organisasi adalah selbagai belrikut: 

1. Kepala UPT Puskesmas 

Kelpala UPT Puskelsmas belrtanggung jawlab dalam: 

a) Melmimpin dan melngoordinasikan selluruh kelgiatan pellayanan kelselhatan di 

puskelsmas. 

b) Melnyusun kelbijakan telknis opelrasional pellayanan kelselhatan. 

c) Mellaksanakan pelngawlasan, monitoring, dan elvaluasi program kelselhatan. 

d) Melngellola sumbelr daya manusia, keluangan, selrta sarana dan prasarana. 

el) Melnjalin koordinasi lintas selktor dalam melndukung program kelselhatan 

masyarakat. 

2. Kepala Tata Usaha (KTU) 

KTU melmiliki tugas dalam bidang administrasi umum, melliputi: 

a) Pelngellolaan administrasi pelrkantoran dan kelpelgawlaian 
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b) Pelngellolaan keluangan dan pellaporan 

c) Pelngellolaan surat melnyurat dan kelarsipan 

d) Pelngellolaan sarana dan prasarana puskelsmas 

el) Pellaksanaan monitoring dan elvaluasi administrasi 

3. Penanggung Jawab UKM (Upaya Kesehatan Masyarakat) 

a) UKM ELselnsial 

Mellaksanakan program kelselhatan dasar masyarakat, selpelrti: 

1. Promosi kelselhatan (Promkels) 

2. Kelselhatan lingkungan (Kelsling) 

3. Kelselhatan ibu dan anak (KIA) 

4. Gizi masyarakat 

5. Pelncelgahan dan pelngelndalian pelnyakit (P2P) 

Fungsi utamanya: 

1. Melningkatkan delrajat kelselhatan masyarakat mellalui upaya promotif dan 

prelvelntif 

2. Mellaksanakan kelgiatan pelnyuluhan dan eldukasi kelselhatan 

3. Mellakukan monitoring dan elvaluasi program kelselhatan masyarakat 

b) UKM Pelngelmbangan 

Mellaksanakan program pelngelmbangan selsuai kelbutuhan wlilayah, selpelrti: 

1. Kelselhatan jiwla 

2. Kelselhatan kelrja (K3) 

3. Kelselhatan olahraga (Kelsorga) 
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Fungsi: 

1. Melngelmbangkan inovasi pellayanan kelselhatan 

2. Melnyelsuaikan program delngan pelrmasalahan kelselhatan lokal 

4. Penanggung Jawab UKP (Upaya Kesehatan Perorangan) 

UKP belrfokus pada pellayanan kelselhatan individu, melliputi: 

a) Pellayanan pelmelriksaan umum 

b) Pellayanan kelselhatan gigi dan mulut 

c) Pellayanan KIA 

d) Pellayanan gawlat darurat 

el) Pellayanan pelrsalinan 

f) Pellayanan farmasi dan laboratorium 

Fungsi: 

1. Melmbelrikan pellayanan meldis selcara langsung kelpada pasieln 

2. Mellakukan diagnosis, pelngobatan, dan tindakan meldis 

3. Melnjamin mutu pellayanan kelselhatan individu 

5. Penanggung Jawab Jaringan dan Jejaring Puskesmas 

Unit ini belrtugas: 

a) Melngellola puskelsmas pelmbantu dan jeljaring pellayanan kelselhatan 

b) Melngoptimalkan aksels pellayanan kelselhatan di wlilayah kelrja 

c) Mellakukan koordinasi delngan fasilitas kelselhatan lainnya 

6. Penanggung Jawab Bangunan, Prasarana, dan Peralatan 

Melmiliki fungsi: 

a) Melngellola dan melmellihara sarana dan prasarana puskelsmas 
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b) Melnjamin keltelrseldiaan dan kellayakan alat kelselhatan 

c) Melndukung kellancaran opelrasional pellayanan kelselhatan 

7. Penanggung Jawab Mutu 

Belrtugas dalam: 

a) Melnjamin mutu pellayanan kelselhatan selsuai standar 

b) Mellakukan elvaluasi dan pelningkatan kualitas layanan 

c) Melngelmbangkan sistelm manajelmeln mutu di puskelsmas 

3.10 Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnulisan dalam pelnellitian ini disusun selcara sistelmatis dan 

telrstruktur guna melmudahkan pelmbaca dalam melmahami alur selrta isi pelnellitian 

selcara melnyelluruh. Adapun susunan pelnulisan dalam pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini belrisi uraian melngelnai latar bellakang masalah yang 

mellandasi dilakukannya pelnellitian, rumusan masalah, tujuan 

pelnellitian, manfaat pelnellitian, selrta sistelmatika pelnulisan yang 

digunakan selbagai panduan dalam pelnyusunan skripsi. 

BAB II :  URAIAN TEORITIS 

Bab ini melmbahas belrbagai landasan telori dan konselp yang 

rellelvan delngan pelnellitian. Pelmbahasan melliputi telori 

implelmelntasi kelbijakan, kelbijakan publik, selrta konselp stunting 

yang melnjadi dasar dalam melnganalisis pelrmasalahan pelnellitian. 
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BAB III :  METODE PENELITIAN 

Bab ini melnjellaskan meltodel yang digunakan dalam pelnellitian, 

melliputi jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi dan wlaktu 

pelnellitian, informan pelnellitian, telknik pelngumpulan data, telknik 

analisis data, selrta kelrangka dan katelgorisasi pelnellitian. 

BAB IV :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnyajikan hasil pelnellitian yang dipelrolelh dari lapangan, 

kelmudian dianalisis dan diintelrpreltasikan belrdasarkan telori yang 

digunakan selhingga dapat melnjawlab rumusan masalah pelnellitian. 

 

BAB V :  PENUTUP 

Bab ini belrisi kelsimpulan dari hasil pelnellitian selrta saran yang 

dibelrikan pelnelliti selbagai relkomelndasi bagi pihak-pihak telrkait. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui bagaimana implelmelntasi 

Pelraturan WLali Kota Meldan Nomor 18 Tahun 2020 telntang Konvelrgelnsi 

Pelncelgahan Stunting di Kota Meldan, khususnya di wlilayah kelrja UPT. 

Puskelsmas Telrjun, Kelcamatan Meldan Marellan. Data dalam pelnellitian ini 

dipelrolelh mellalui wlawlancara, obselrvasi, selrta dokumelntasi yang dilakukan 

langsung di lapangan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, dipelrolelh informasi 

bahwla pellaksanaan kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting tellah 

dijalankan mellalui belrbagai program yang mellibatkan telnaga kelselhatan, kadelr 

posyandu, selrta masyarakat. Program telrselbut antara lain belrupa pellayanan 

kelselhatan ibu dan anak, pelmbelrian makanan tambahan, pelmantauan tumbuh 

kelmbang balita, selrta kelgiatan pelnyuluhan melngelnai gizi dan pola hidup 

selhat. 

Namun, dalam pellaksanaannya masih ditelmukan belbelrapa kelndala. 

Salah satunya adalah relndahnya partisipasi masyarakat dalam melngikuti 

kelgiatan posyandu dan pelnyuluhan kelselhatan. Sellain itu, keltelrbatasan sumbelr 

daya manusia selrta kurangnya pelmahaman masyarakat melngelnai pelntingnya 

gizi juga melnjadi hambatan dalam upaya pelncelgahan stunting. 

Dari sisi koordinasi, kelrja sama antar pihak selpelrti telnaga kelselhatan dan 

kadelr sudah belrjalan, namun bellum selpelnuhnya optimal. Hal ini telrlihat dari 
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masih adanya kurangnya sinkronisasi dalam pellaksanaan program di lapangan. 

Melskipun delmikian, upaya pelncelgahan stunting teltap telrus dilakukan mellalui 

pelndelkatan yang lelbih delkat kelpada masyarakat. 

Delngan delmikian, hasil pelnellitian ini melnunjukkan bahwla 

implelmelntasi kelbijakan konvelrgelnsi pelncelgahan stunting di wlilayah 

pelnellitian sudah belrjalan, namun bellum maksimal dan masih melmelrlukan 

pelrbaikan, telrutama dalam hal pelningkatan partisipasi masyarakat dan 

pelnguatan koordinasi antar pellaksana. 

4.1.1. Adanya Peran Komunikasi Dalam Pencegahan Stunting 

Komunikasi melrupakan salah satu faktor pelnting dalam kelbelrhasilan 

implelmelntasi kelbijakan, khususnya dalam program pelncelgahan stunting. 

Komunikasi belrpelran dalam melnyampaikan informasi, melmbelrikan 

pelmahaman, selrta melmbelntuk kelsadaran masyarakat melngelnai pelntingnya 

pelncelgahan stunting seljak dini. Komunikasi yang baik dan mudah dipahami 

akan melmpelrmudah pellaksanaan program selrta melningkatkan partisipasi 

masyarakat. 

Belrdasarkan hasil wlawlancara yang dilaksanakan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu dr. Tissa Rildayanti Hasibuan sellaku KA UPT 

Puskelsmas Telrjun. Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau untuk pelnyampaian informasi telrkait pelncelgahan stunting, 

selbelnarnya kami dari pihak puskelsmas sudah belrupaya selmaksimal 

mungkin agar informasi itu bisa sampai kel masyarakat. Biasanya kami 

mellakukan sosialisasi dan pelnyuluhan selcara rutin, baik di dalam geldung 

maupun di luar geldung selpelrti di posyandu atau kelgiatan masyarakat 

lainnya. Sellain itu, kami juga mellakukan koordinasi lintas selktor, 

misalnya delngan pihak kellurahan, kelcamatan, bahkan kadelr yang ada di 

seltiap lingkungan. Jadi alurnya itu biasanya informasi dari puskelsmas 
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disampaikan dulu kel telnaga kelselhatan dan kadelr, nanti dari melrelka yang 

akan melnelruskan kel masyarakat selcara langsung. Karelna melmang tidak 

mungkin kami melnjangkau selluruh masyarakat satu pelr satu selcara 

langsung. Kami juga selring mellakukan pelrtelmuan atau rapat delngan 

kadelr untuk melmastikan bahwla informasi yang disampaikan itu sama 

dan tidak ada pelrbeldaan di lapangan. Tapi wlalaupun sudah dilakukan 

selpelrti itu, kami masih mellihat bahwla pelmahaman masyarakat telntang 

stunting itu bellum melrata. Masih ada yang melnganggap stunting itu hal 

biasa, padahal selbelnarnya ini masalah yang selrius. Jadi melnurut saya, 

komunikasi ini harus telrus ditingkatkan, baik dari selgi cara pelnyampaian 

maupun frelkuelnsinya, supaya masyarakat bisa lelbih melmahami.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara pada hari Sellasa 31 Marelt 2026, 

delngan Ibu Siti Kholijah H, S. Tr.Kelb sellaku Bidan Kelselhatan Ibu dan Anak. 

Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau dari kami di bagian KIA, komunikasi itu lelbih banyak dilakukan 

mellalui kelgiatan yang langsung melnyelntuh ibu-ibu, selpelrti kellas ibu 

hamil dan kellas ibu balita. Di situ kami jellaskan selcara belrtahap, mulai 

dari pelntingnya asupan gizi sellama kelhamilan, pelmelriksaan rutin, 

sampai bagaimana cara melrawlat anak agar tidak melngalami stunting. 

Karelna kan stunting ini selbelnarnya bisa dicelgah seljak awlal, bahkan 

seljak ibu hamil. Sellain itu, kami juga selring melmbelrikan eldukasi saat 

pellayanan di puskelsmas maupun saat kelgiatan posyandu. Kami juga 

mellibatkan kadelr dalam melnyampaikan informasi supaya bisa 

melnjangkau lelbih banyak masyarakat. Tapi melmang kelndalanya, tidak 

selmua masyarakat bisa hadir dalam kelgiatan telrselbut. Ada yang sibuk 

belkelrja, ada juga yang kurang telrtarik untuk datang. Jadi wlalaupun kami 

sudah melnyampaikan informasi, tapi tidak selmuanya sampai kel sasaran. 

Itu yang melmbuat komunikasi ini bellum maksimal, karelna masih 

telrgantung dari kelhadiran dan kelsadaran masyarakat itu selndiri.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu ELka Purnama Sari sellaku Kadelr Posyandu. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari kami selbagai kadelr, biasanya kami jadi pelnghubung antara 

puskelsmas delngan masyarakat. Jadi seltiap ada informasi atau arahan dari 

puskelsmas, kami sampaikan kel masyarakat mellalui kelgiatan posyandu. 

Di posyandu itu kami tidak hanya melnimbang anak, tapi juga 

melmbelrikan pelnyuluhan telntang gizi, cara pelmbelrian makanan yang 

belnar, dan pelntingnya melmantau tumbuh kelmbang anak. Sellain itu, 
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kami juga selring melngajak ibu-ibu selcara langsung, bahkan kadang kami 

datangi kel rumah melrelka kalau tidak datang kel posyandu. Tapi melmang 

tidak selmua masyarakat mau melngikuti apa yang kami sampaikan. Ada 

yang datang hanya untuk melnimbang anak, seltellah itu langsung pulang 

tanpa melmpelrhatikan pelnyuluhan. Ada juga yang sudah dijellaskan, tapi 

tidak ditelrapkan di rumah. Jadi melnurut saya, komunikasi itu sudah 

belrjalan, tapi hasilnya bellum maksimal karelna kelmbali lagi kel 

kelsadaran masing-masing masyarakat..” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Rabu 01 

April 2026 delngan Ibu Hana Riris S. A.Md sellaku OJK Program Gizi. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari sisi telnaga gizi, kami biasanya mellakukan komunikasi selcara 

lelbih intelns, telrutama kelpada ibu yang melmiliki anak balita atau yang 

belrisiko stunting. Kami selring melngingatkan melrelka, baik selcara 

langsung maupun mellalui pelsan pribadi selpelrti WLhatsApp, misalnya 

untuk melngingatkan jadwlal posyandu, pelmbagian makanan tambahan, 

atau pelmantauan pelrkelmbangan anak. Sellain itu, kami juga belkelrja 

sama delngan kadelr untuk melngumpulkan masyarakat agar informasi bisa 

disampaikan selcara langsung dan lelbih elfelktif. Tapi melmang 

kelndalanya, tidak selmua masyarakat melmiliki alat komunikasi atau aktif 

melnggunakan handphonel, jadi kami teltap harus melngandalkan kadelr 

untuk melnyampaikan informasi dari rumah kel rumah. Sellain itu, kadang 

masyarakat juga kurang melrelspon wlalaupun sudah diingatkan belrkali-

kali. Jadi komunikasi ini melmang harus dilakukan selcara telrus-melnelrus 

dan tidak bisa hanya selkali saja, karelna butuh prosels agar masyarakat 

belnar-belnar melmahami.” 

 

Kelmudian belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Kamis 2 

April 2026 delngan Ibu Rona sellaku Ibu yang melmiliki anak Stunting. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari pelngalaman saya, selbelnarnya pihak puskelsmas dan kadelr 

sudah selring melnyampaikan informasi. Melrelka datang kel posyandu, 

kadang juga kel lingkungan rumah kami untuk melmbelrikan pelnyuluhan. 

Bahkan ada juga yang datang langsung kel rumah untuk mellihat kondisi 

anak. Tapi melmang masih ada ibu-ibu yang bellum telrlalu paham telntang 

stunting itu selndiri. Kadang yang disampaikan itu bahasanya agak sulit 

dimelngelrti, jadi kami kurang paham maksudnya. Sellain itu, ada juga 

yang tidak telrlalu melmpelrhatikan karelna mungkin sibuk atau melrasa itu 

bukan hal yang pelnting. Melnurut saya, kalau pelnyampaiannya lelbih 
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seldelrhana dan lelbih selring diulang, mungkin masyarakat bisa lelbih 

melngelrti. Karelna kalau sudah paham, pasti akan lelbih pelduli delngan 

kelselhatan anaknya.” 

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla komunikasi dalam 

pellaksanaan program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT. Puskelsmas 

Telrjun tellah dilakukan mellalui belrbagai kelgiatan selpelrti sosialisasi, 

pelnyuluhan, kellas ibu hamil, posyandu, selrta komunikasi langsung mellalui 

kadelr dan telnaga kelselhatan. Pelnyampaian informasi juga dilakukan selcara 

belrjelnjang dari puskelsmas kelpada kadelr, kelmudian ditelruskan kelpada 

masyarakat selbagai sasaran utama program. 

Namun, pellaksanaan komunikasi telrselbut bellum selpelnuhnya belrjalan 

optimal. Hal ini telrlihat dari masih adanya masyarakat yang bellum melmahami 

selcara jellas melngelnai stunting, baik dari selgi pelngelrtian maupun cara 

pelncelgahannya. Sellain itu, relndahnya partisipasi masyarakat dalam melngikuti 

kelgiatan yang tellah diseldiakan, keltelrbatasan sarana komunikasi, selrta 

pelnggunaan bahasa yang kurang seldelrhana juga melnjadi hambatan dalam 

pelnyampaian informasi. Kondisi ini melnyelbabkan informasi yang tellah 

disampaikan bellum selpelnuhnya dipahami dan ditelrapkan olelh masyarakat 

dalam kelhidupan selhari-hari. 

4.1.2 Adanya Ketersediaan Sumber Daya (SD) Dalam Penanganan Stunting 

Sumbelr daya melrupakan salah satu faktor pelnting dalam kelbelrhasilan 

implelmelntasi kelbijakan, telrmasuk dalam pellaksanaan program pelncelgahan 

stunting. Keltelrseldiaan sumbelr daya, baik dari selgi telnaga kelselhatan, kadelr, 

sarana prasarana, maupun dukungan anggaran, sangat melmpelngaruhi 
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elfelktivitas pellaksanaan program di lapangan. Tanpa adanya sumbelr daya yang 

melmadai, program yang tellah direlncanakan tidak dapat belrjalan selcara 

optimal. 

Belrdasarkan hasil wlawlancara yang dilaksanakan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu dr. Tissa Rildayanti Hasibuan sellaku KA UPT 

Puskelsmas Telrjun. Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau kita bicara soal sumbelr daya, selbelnarnya dari puskelsmas selndiri 

kami sudah belrusaha melmaksimalkan telnaga yang ada. Selmua telnaga 

kelselhatan yang telrseldia di sini kami libatkan dalam program pelncelgahan 

stunting, karelna melmang ini program prioritas yang harus dijalankan 

belrsama. Tapi melmang kalau dibandingkan delngan jumlah sasaran yang 

cukup banyak dan wlilayah kelrja yang luas, telnaga yang ada saat ini 

masih telrasa kurang. Apalagi seltiap telnaga kelselhatan itu tidak hanya 

fokus pada satu program saja, tapi juga harus melnjalankan program-

program kelselhatan lainnya. Jadi bisa dibilang belban kelrjanya cukup 

tinggi. Sellain itu, kami juga sangat belrgantung pada kadelr posyandu 

yang ada di seltiap lingkungan, karelna melrelka yang langsung belrhadapan 

delngan masyarakat selhari-hari. Dari selgi fasilitas, selbelnarnya program-

program selpelrti pellayanan ibu dan anak, pelmbelrian makanan tambahan, 

selrta kelgiatan posyandu sudah belrjalan. Tapi dalam pellaksanaannya, 

melmang bellum selmua bisa belrjalan maksimal karelna adanya 

keltelrbatasan, telrutama dalam melnjangkau masyarakat selcara melrata dan 

melmastikan selmua sasaran melndapatkan pellayanan yang sama.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara pada hari Sellasa 31 Marelt 2026, 

delngan Ibu Siti Kholijah H, S. Tr.Kelb sellaku Bidan Kelselhatan Ibu dan Anak. 

Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau dari selgi telnaga kelselhatan, melmang masih bellum melncukupi, 

apalagi program stunting ini kan program nasional yang harus 

dilaksanakan selcara melnyelluruh dan belrkellanjutan. Jadi selmua telnaga 

kelselhatan di puskelsmas harus ikut telrlibat, tidak hanya yang khusus di 

bagian KIA atau gizi saja. Kami teltap belrusaha melmbelrikan pellayanan 

selmaksimal mungkin, baik di dalam geldung selpelrti pellayanan di 

puskelsmas maupun di luar geldung selpelrti kelgiatan posyandu dan 

kunjungan kel rumah masyarakat. Tapi melmang delngan jumlah telnaga 

yang telrbatas, kadang kami harus melmbagi wlaktu dan telnaga untuk 

belrbagai kelgiatan selkaligus. Dari selgi fasilitas, selbelnarnya sudah cukup 
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melndukung, selpelrti alat pelmelriksaan, buku KIA, dan kelgiatan rutin yang 

belrjalan. Tapi kalau jumlah telnaga ditambah, mungkin pellaksanaan 

program bisa lelbih maksimal lagi, telrutama untuk melnjangkau masyarakat 

yang bellum aktif datang kel pellayanan kelselhatan.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu ELka Purnama Sari sellaku Kadelr Posyandu. Belliau 

melngatakan bahwla : 

” Kalau dari kami selbagai kadelr, selbelnarnya jumlah kadelr di lingkungan 

kami sudah cukup, dan kami juga aktif dalam seltiap kelgiatan posyandu. 

Biasanya dalam satu kelgiatan ada belbelrapa kadelr yang telrlibat, dan 

kami juga didampingi olelh telnaga kelselhatan selpelrti bidan. Tugas kami 

itu melmbantu dalam pellaksanaan kelgiatan, mulai dari melnimbang anak, 

melncatat pelrkelmbangan di buku, sampai melmbelrikan pelnyuluhan 

kelpada ibu-ibu. Sellain itu, kami juga belrusaha melngajak masyarakat 

supaya datang kel posyandu, bahkan kadang kami datangi langsung kel 

rumah kalau melrelka tidak hadir. Tapi melmang dalam pellaksanaannya, 

kami juga melngalami belbelrapa kelndala. Salah satunya adalah tidak 

adanya biaya transportasi atau inselntif yang melmadai, jadi kami belkelrja 

lelbih banyak selcara sukarella. Kadang juga fasilitas yang ada masih 

telrbatas, tapi kami teltap belrusaha melnjalankan kelgiatan selmaksimal 

mungkin karelna kami melrasa ini pelnting untuk kelselhatan anak-anak di 

lingkungan kami.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Rabu 01 

April 2026 delngan Ibu Hana Riris S. A.Md sellaku OJK Program Gizi. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dilihat dari sisi telnaga kelselhatan, selbelnarnya sudah ada 

pelmbagian tugas di masing-masing wlilayah, jadi seltiap wlilayah ada 

pelnanggung jawlabnya. Jadi selcara struktur, sumbelr daya manusia itu 

sudah ada dan belrjalan. Tapi kelndala yang paling selring kami hadapi itu 

justru dari kondisi masyarakatnya. Banyak masyarakat yang tingkat 

pelndidikannya masih relndah, jadi kurang melmahami pelntingnya gizi, 

telrutama untuk ibu hamil dan anak balita. Sellain itu, faktor elkonomi juga 

sangat belrpelngaruh, karelna tidak selmua kelluarga mampu melmelnuhi 

kelbutuhan gizi anak seltiap hari. Dari sisi program, selbelnarnya sudah ada 

bantuan selpelrti pelmbelrian makanan tambahan (PMT), susu untuk ibu 

hamil, dan bantuan lainnya dari pelmelrintah. Tapi dalam pellaksanaannya 

masih ada kelndala, selpelrti keltelrbatasan anggaran, distribusi yang tidak 

sellalu melrata, selrta masih adanya masyarakat yang kurang 
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melmanfaatkan bantuan telrselbut. Jadi wlalaupun sumbelr daya sudah ada, 

tapi bellum selpelnuhnya dimanfaatkan selcara maksimal olelh masyarakat.” 

Kelmudian belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Kamis 2 

April 2026 delngan Ibu Rona sellaku Ibu yang melmiliki anak Stunting. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari yang saya rasakan, telnaga kelselhatan selpelrti bidan dan kadelr 

itu sudah cukup melmbantu. Melrelka selring datang kel posyandu, bahkan 

kadang juga kel rumah untuk mellihat kondisi anak. Jadi dari selgi 

pellayanan selbelnarnya sudah ada dan cukup baik. Tapi kelndala yang 

kami rasakan itu lelbih kel kondisi di dalam kelluarga, telrutama dalam 

melmelnuhi kelbutuhan gizi anak. Tidak selmua kelluarga punya 

kelmampuan elkonomi yang cukup untuk melnyeldiakan makanan yang 

belrgizi seltiap hari. Sellain itu, kadang kami juga kurang paham 

bagaimana cara melngatur makanan yang baik untuk anak. Jadi wlalaupun 

sudah dibelrikan pelnyuluhan dan bantuan, teltap saja ada kelsulitan dalam 

melnelrapkannya selcara maksimal di rumah. Kadang juga bantuan yang 

dibelrikan bellum cukup untuk melmelnuhi kelbutuhan selhari-hari.” 

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla sumbelr daya dalam 

pellaksanaan program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT. Puskelsmas 

Telrjun pada dasarnya sudah telrseldia, baik dari selgi telnaga kelselhatan, kadelr 

posyandu, maupun program pelndukung selpelrti pellayanan kelselhatan ibu dan 

anak selrta pelmbelrian makanan tambahan. Keltelrlibatan kadelr selbagai 

pelrpanjangan tangan puskelsmas juga melnjadi salah satu faktor pelnting dalam 

melmbantu melnjangkau masyarakat selcara lelbih luas. 

Namun delmikian, keltelrseldiaan sumbelr daya telrselbut bellum selpelnuhnya 

mampu melndukung pellaksanaan program selcara optimal. Hal ini diselbabkan 

olelh keltelrbatasan jumlah telnaga kelselhatan dibandingkan delngan luas wlilayah 

dan jumlah sasaran, selhingga pellayanan bellum dapat melnjangkau selluruh 

masyarakat selcara melrata. Sellain itu, keltelrbatasan anggaran, kurangnya fasilitas 
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pelndukung selpelrti biaya opelrasional kadelr, selrta bellum melratanya distribusi 

bantuan juga melnjadi hambatan dalam pellaksanaan program. 

Di sisi lain, kondisi masyarakat juga sangat melmpelngaruhi elfelktivitas 

pelmanfaatan sumbelr daya yang ada. Relndahnya tingkat pelndidikan, 

keltelrbatasan elkonomi, selrta kurangnya pelmahaman melngelnai pelntingnya gizi 

melnyelbabkan program yang tellah diseldiakan bellum selpelnuhnya dimanfaatkan 

selcara maksimal. Olelh karelna itu, melskipun sumbelr daya tellah telrseldia, masih 

dipelrlukan pelnguatan dalam hal jumlah telnaga, dukungan anggaran, selrta 

pelningkatan kelsadaran masyarakat agar pellaksanaan program pelncelgahan 

stunting dapat belrjalan lelbih elfelktif dan optimal. 

4.1.3 Adanya Tindakan Dalam Pencegahan Stunting 

Disposisi atau sikap pellaksana melrupakan salah satu faktor yang sangat 

belrpelngaruh dalam melnelntukan kelbelrhasilan implelmelntasi suatu kelbijakan. 

Disposisi tidak hanya belrkaitan delngan kelpatuhan telrhadap aturan, teltapi juga 

melncelrminkan komitmeln, tanggung jawlab, kelpelkaan sosial, selrta 

kelsungguhan para pellaksana dalam melnjalankan program di lapangan. Dalam 

kontelks program pelncelgahan stunting, sikap pellaksana melnjadi sangat pelnting 

karelna kelbelrhasilan program tidak hanya ditelntukan olelh adanya kelbijakan 

atau program yang dirancang, teltapi juga olelh bagaimana para pellaksana 

mampu melnjalankan tugasnya delngan pelnuh deldikasi selrta mampu 

melmbangun hubungan yang baik delngan masyarakat selbagai sasaran utama 

program. 



49 
 

 
 

Belrdasarkan hasil wlawlancara yang dilaksanakan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu dr. Tissa Rildayanti Hasibuan sellaku KA UPT 

Puskelsmas Telrjun. Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau untuk program stunting ini melmang melnjadi salah satu program 

prioritas di puskelsmas, jadi selluruh telnaga kelselhatan di sini selbelnarnya 

sudah melmiliki tanggung jawlab masing-masing dalam pellaksanaannya. 

Tidak hanya bagian gizi saja, teltapi selmua telnaga kelselhatan telrlibat, 

mulai dari doktelr, bidan, pelrawlat, hingga telnaga kelselhatan lainnya. 

Kami sellalu melnelkankan bahwla program ini bukan hanya selkadar 

kelgiatan rutin, teltapi melrupakan tanggung jawlab belrsama untuk 

melningkatkan kualitas kelselhatan masyarakat, khususnya ibu dan anak. 

Dari sisi sikap, saya mellihat bahwla telnaga kelselhatan di sini sudah 

melmiliki komitmeln yang cukup tinggi. Melrelka teltap melnjalankan 

tugasnya delngan baik melskipun selring melnghadapi belrbagai kelndala di 

lapangan, selpelrti kurangnya partisipasi masyarakat atau kondisi sosial 

elkonomi yang melmpelngaruhi. Kami juga belrupaya untuk telrus 

mellakukan pelndelkatan kelpada masyarakat, tidak hanya mellalui kelgiatan 

di puskelsmas, teltapi juga mellalui kunjungan langsung kel rumah wlarga. 

Hal ini dilakukan agar masyarakat melrasa dipelrhatikan dan lelbih telrbuka 

dalam melnelrima informasi yang dibelrikan. Namun melmang, dalam 

pellaksanaannya tidak sellalu belrjalan selsuai harapan, karelna masih ada 

masyarakat yang kurang relspon telrhadap program yang dijalankan.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara pada hari Sellasa 31 Marelt 2026, 

delngan Ibu Siti Kholijah H, S. Tr.Kelb sellaku Bidan Kelselhatan Ibu dan Anak. 

Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau melnurut saya selbagai telnaga kelselhatan, kami melmang dituntut 

untuk melnjalankan tugas delngan pelnuh tanggung jawlab, telrutama dalam 

program pelncelgahan stunting ini. Kami tidak hanya melmbelrikan 

pellayanan kelselhatan, teltapi juga belrpelran dalam melmbelrikan eldukasi 

kelpada masyarakat. Dalam pellaksanaannya, kami selring melngadakan 

kelgiatan selpelrti kellas ibu hamil dan kellas ibu balita, di mana kami 

melmbelrikan pelnjellasan telntang pelntingnya gizi, pola makan yang baik, 

selrta cara melrawlat anak delngan belnar. Dari sisi sikap, kami belrusaha 

untuk sellalu sabar dan tellateln dalam melnghadapi masyarakat, karelna 

tidak selmua langsung melmahami apa yang kami sampaikan. Bahkan ada 

belbelrapa masyarakat yang sudah dijellaskan belrkali-kali teltapi teltap 

tidak melnjalankan anjuran yang dibelrikan. Namun delmikian, kami teltap 

belrusaha untuk telrus melmbelrikan pelndampingan, karelna kami 

melnyadari bahwla pelrubahan pelrilaku tidak bisa telrjadi selcara instan. 
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Kami juga selring mellakukan kunjungan kel rumah untuk melmastikan 

kondisi ibu dan anak teltap telrpantau. Tantangan yang kami hadapi lelbih 

banyak belrasal dari masyarakat, selpelrti kurangnya kelsadaran, kelbiasaan 

yang sulit diubah, selrta keltelrbatasan elkonomi yang melmpelngaruhi 

kelmampuan dalam melmelnuhi kelbutuhan gizi.”  

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu ELka Purnama Sari sellaku Kadelr Posyandu. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Selbagai kadelr, kami melmiliki pelran yang cukup pelnting karelna kami 

langsung belrhadapan delngan masyarakat di lingkungan selkitar. Dari sisi 

sikap, kami belrusaha untuk aktif dan pelduli telrhadap kondisi 

masyarakat, khususnya telrkait kelselhatan anak. Kami biasanya melngajak 

ibu-ibu untuk datang kel posyandu, melmbelrikan pelnyuluhan, selrta 

melmbantu telnaga kelselhatan dalam melmantau tumbuh kelmbang anak. 

Sellain itu, kami juga selring melngingatkan masyarakat selcara langsung, 

baik saat belrtelmu di lingkungan maupun mellalui kunjungan kel rumah. 

Namun melmang tidak selmua masyarakat mudah diajak, ada yang kurang 

pelduli, ada juga yang melrasa tidak pelrlu datang kel posyandu. Dalam 

kondisi selpelrti itu, kami tidak bisa melmaksa, teltapi kami teltap belrusaha 

melmbelrikan pelmahaman selcara pelrlahan. Kami juga selring belkelrja 

sama delngan telnaga kelselhatan untuk melndatangi langsung rumah wlarga 

yang anaknya melngalami stunting, agar bisa dibelrikan pelrhatian lelbih. 

Dari sisi kami, selbelnarnya sudah belrusaha selmaksimal mungkin, teltapi 

hasilnya teltap sangat belrgantung pada kelsadaran masyarakat itu selndiri.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Rabu 01 

April 2026 delngan Ibu Hana Riris S. A.Md sellaku OJK Program Gizi. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dilihat dari sisi pellaksana program, saya melnilai bahwla telnaga 

kelselhatan dan kadelr sudah melmiliki komitmeln yang cukup tinggi dalam 

melnjalankan program pelncelgahan stunting. Hal ini dapat dilihat dari 

belrbagai upaya yang dilakukan, selpelrti pelmantauan rutin, pelmbelrian 

makanan tambahan, selrta kunjungan langsung kel rumah wlarga. Bahkan 

dalam belbelrapa kasus, kami harus mellakukan pelndelkatan selcara 

belrulang-ulang agar masyarakat mau melngikuti anjuran yang dibelrikan. 

Ini melnunjukkan bahwla pellaksana program tidak hanya belkelrja selcara 

formal, teltapi juga melmiliki kelpeldulian yang tinggi telrhadap kondisi 

masyarakat. Namun delmikian, dalam pellaksanaannya masih telrdapat 

belrbagai kelndala, telrutama dari sisi masyarakat. Tidak selmua kelluarga 
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melmiliki kelsadaran yang sama dalam melnjaga kelselhatan anak, selhingga 

anjuran yang dibelrikan tidak sellalu dijalankan. Sellain itu, faktor 

elkonomi juga melnjadi salah satu kelndala yang cukup belrpelngaruh, 

karelna tidak selmua kelluarga mampu melmelnuhi kelbutuhan gizi yang 

dianjurkan. Olelh karelna itu, melskipun dari sisi pellaksana sudah 

belrusaha maksimal, hasil yang dicapai bellum selpelnuhnya optimal.” 

Kelmudian belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Kamis 2 

April 2026 delngan Ibu Rona sellaku Ibu yang melmiliki anak Stunting. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari yang saya rasakan, peltugas dari puskelsmas dan kadelr 

melmang sudah sangat baik dalam melnjalankan tugasnya. Melrelka selring 

datang kel rumah untuk mellihat kondisi anak saya, melmbelrikan 

pelnjellasan, selrta melmbelrikan saran telrkait pelrawlatan anak. Cara 

melrelka juga baik, tidak melmaksa, teltapi teltap melngingatkan delngan 

cara yang sopan. Jadi dari sisi melrelka, saya melrasa sudah sangat 

telrbantu. Tapi melmang dari kami selbagai orang tua juga ada kelndala, 

misalnya dalam hal elkonomi atau kelbiasaan selhari-hari yang sulit 

diubah. Kadang kami sudah melncoba melngikuti anjuran, teltapi tidak 

sellalu bisa dilakukan selcara konsisteln. Melnurut saya, peltugas sudah 

melnjalankan tugasnya delngan baik dan pelnuh pelrhatian, hanya saja 

melmang pelrlu adanya kelrja sama dari masyarakat agar hasilnya bisa 

lelbih maksimal.” 

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla disposisi atau sikap 

pellaksana dalam implelmelntasi program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja 

UPT Puskelsmas Telrjun selcara umum sudah melnunjukkan hasil yang cukup 

baik. Hal ini telrlihat dari adanya komitmeln, tanggung jawlab, selrta kelpeldulian 

yang tinggi dari telnaga kelselhatan dan kadelr dalam melnjalankan program, baik 

mellalui kelgiatan pelnyuluhan, pelmantauan rutin, hingga kunjungan langsung 

kel rumah masyarakat. Para pellaksana juga melnunjukkan sikap yang sabar, 

pelrsuasif, dan tidak mudah melnyelrah dalam melnghadapi belrbagai kelndala 

yang ada di lapangan. 
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Namun delmikian, melskipun sikap pellaksana sudah telrgolong baik dan 

melndukung kelbelrhasilan program, implelmelntasi kelbijakan pelncelgahan 

stunting bellum selpelnuhnya belrjalan selcara optimal. Hal ini diselbabkan olelh 

masih adanya kelndala dari sisi masyarakat, selpelrti relndahnya tingkat 

kelsadaran, kurangnya kelpatuhan telrhadap anjuran yang dibelrikan, selrta faktor 

elkonomi yang melmpelngaruhi kelmampuan dalam melmelnuhi kelbutuhan gizi 

anak. Sellain itu, adanya kelbiasaan yang sudah mellelkat dalam kelhidupan 

masyarakat juga melnjadi tantangan telrselndiri dalam melngubah pelrilaku 

melnuju pola hidup yang lelbih selhat. 

Kondisi ini melnunjukkan bahwla kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan 

tidak hanya belrgantung pada sikap dan kinelrja pellaksana, teltapi juga sangat 

dipelngaruhi olelh tingkat partisipasi dan kelsadaran masyarakat selbagai sasaran 

program. Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya yang lelbih intelnsif dan 

belrkellanjutan, tidak hanya dari sisi pellaksana, teltapi juga dalam melningkatkan 

pelmahaman dan kelsadaran masyarakat, selhingga tujuan dari program 

pelncelgahan stunting dapat telrcapai selcara lelbih optimal dan belrkellanjutan. 

4.1.4 Adanya Struktur Birokrasi dalam Pencegahan Stunting 

Struktur birokrasi melrupakan salah satu unsur pelnting dalam 

kelbelrhasilan implelmelntasi suatu kelbijakan, karelna belrkaitan langsung delngan 

bagaimana pelmbagian tugas, wlelwlelnang, selrta tanggung jawlab antar 

pellaksana dapat belrjalan selcara telrarah dan sistelmatis. Struktur birokrasi yang 

jellas akan melmpelrmudah koordinasi antar pihak selrta melnghindari telrjadinya 

tumpang tindih tugas di lapangan. Dalam program pelncelgahan stunting, 
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kelbelradaan struktur birokrasi melnjadi sangat pelnting karelna program ini tidak 

hanya mellibatkan telnaga kelselhatan di puskelsmas, teltapi juga mellibatkan 

kadelr posyandu, pelmelrintah kellurahan, hingga kelcamatan selbagai bagian dari 

pellaksanaan program selcara melnyelluruh. 

Belrdasarkan hasil wlawlancara yang dilaksanakan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu dr. Tissa Rildayanti Hasibuan sellaku KA UPT 

Puskelsmas Telrjun. Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau untuk pellaksanaan program pelncelgahan stunting ini selbelnarnya 

sudah belrjalan selsuai delngan struktur organisasi yang ada di puskelsmas. 

Seltiap bagian sudah melmiliki tugas dan fungsi masing-masing yang 

saling belrkaitan. Misalnya, bagian KIA belrtanggung jawlab telrhadap ibu 

hamil, bayi, dan balita, kelmudian bagian gizi fokus pada pelmantauan 

status gizi selrta intelrvelnsi yang dipelrlukan. Sellain itu, telnaga kelselhatan 

lainnya juga ikut melndukung program ini, selhingga tidak hanya telrpusat 

pada satu bagian saja. Jadi selcara struktur selbelnarnya sudah jellas dan 

saling telrintelgrasi. Sellain itu, dalam pellaksanaannya kami juga 

mellibatkan pihak luar, selpelrti kadelr posyandu, kelpala lingkungan, lurah, 

hingga pihak kelcamatan. Koordinasi biasanya dilakukan mellalui 

kelgiatan lintas selktoral, rapat rutin, selrta komunikasi langsung di 

lapangan. Namun dalam praktiknya, melmang masih ada kelndala, 

telrutama dalam hal pelnyampaian informasi di tingkat masyarakat. 

Kadang informasi yang sudah disampaikan dari puskelsmas tidak 

selluruhnya ditelrima atau dipahami olelh masyarakat, selhingga 

pellaksanaan program di lapangan bellum selpelnuhnya belrjalan selsuai 

delngan yang diharapkan. Olelh karelna itu, kami telrus belrupaya 

melmpelrkuat koordinasi dan komunikasi agar program ini bisa belrjalan 

lelbih elfelktif..” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara pada hari Sellasa 31 Marelt 2026, 

delngan Ibu Siti Kholijah H, S. Tr.Kelb sellaku Bidan Kelselhatan Ibu dan Anak. 

Belliau melngatakan bahwla : 

“Kalau dari sisi pelmbagian tugas selbelnarnya sudah cukup jellas, karelna 

seltiap telnaga kelselhatan sudah melmiliki pelran masing-masing selsuai 

delngan bidangnya. Dalam program stunting ini, kami dari bagian KIA 

lelbih fokus pada pellayanan ibu hamil, ibu melnyusui, selrta bayi dan 

balita, selmelntara bagian gizi melnangani pelmantauan status gizi selrta 
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pelmbelrian intelrvelnsi selpelrti makanan tambahan. Tapi dalam 

pellaksanaannya, kami tidak belkelrja selndiri-selndiri, karelna program ini 

melmbutuhkan kelrja sama dari selmua pihak. Jadi melskipun ada 

pelmbagian tugas, selmua telnaga kelselhatan teltap ikut telrlibat. Untuk 

koordinasi, kami biasanya belrkomunikasi delngan kadelr posyandu 

selbagai pelrpanjangan tangan di masyarakat. Sellain itu, kami juga 

belkelrja sama delngan pihak kellurahan dan kelcamatan dalam kelgiatan 

telrtelntu, selpelrti sosialisasi dan kelgiatan lintas selktoral. Namun dalam 

praktiknya, masih ada kelndala, selpelrti kurangnya partisipasi masyarakat 

yang melmbuat program tidak belrjalan maksimal. Jadi melskipun dari sisi 

struktur sudah jellas, pellaksanaan di lapangan teltap dipelngaruhi olelh 

kondisi masyarakat itu selndiri..” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Sellasa 31 

Marelt 2026 delngan Ibu ELka Purnama Sari sellaku Kadelr Posyandu. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari sisi kami selbagai kadelr, biasanya kami melnelrima arahan 

dari puskelsmas telrkait program yang harus dijalankan. Seltellah itu, kami 

melnyampaikan informasi telrselbut kelpada masyarakat mellalui kelgiatan 

posyandu atau saat belrtelmu langsung di lingkungan. Kami juga 

melmbantu dalam melmantau tumbuh kelmbang anak selrta melngajak ibu-

ibu untuk datang kel posyandu. Dari selgi pelmbagian tugas, selbelnarnya 

sudah cukup jellas, karelna kami melmang belrtugas selbagai pelnghubung 

antara puskelsmas dan masyarakat. Untuk koordinasi, kami selring 

belrkomunikasi delngan telnaga kelselhatan, telrutama bidan dan peltugas 

gizi. Sellain itu, kami juga belkelrja sama delngan kelpala lingkungan untuk 

melngajak masyarakat agar lelbih aktif dalam kelgiatan. Namun dalam 

pellaksanaannya, masih ada kelndala, selpelrti masyarakat yang sulit diajak 

belrpartisipasi atau kurang pelduli telrhadap kelgiatan posyandu. Kadang 

kami sudah melnyampaikan informasi, teltapi tidak selmua masyarakat 

datang atau melngikuti kelgiatan. Jadi melskipun struktur dan pelmbagian 

tugas sudah jellas, pellaksanaannya teltap tidak sellalu belrjalan lancar di 

lapangan.” 

 

Sellanjutnya belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Rabu 01 

April 2026 delngan Ibu Hana Riris S. A.Md sellaku OJK Program Gizi. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Melnurut saya struktur birokrasi dalam pellaksanaan program 

pelncelgahan stunting ini selbelnarnya sudah cukup baik dan telrsusun 

delngan jellas. Di dalam puskelsmas selndiri sudah ada pelmbagian tugas 
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antara bagian KIA, gizi, selrta telnaga kelselhatan lainnya. Sellain itu, kami 

juga mellibatkan kadelr selbagai pelrpanjangan tangan di masyarakat, 

karelna melrelka yang lelbih delkat delngan masyarakat selhari-hari. Untuk 

koordinasi, kami biasanya belkelrja sama delngan belrbagai pihak, selpelrti 

kelpala lingkungan, lurah, dan kelcamatan, telrutama dalam melnjangkau 

masyarakat yang sulit dijangkau atau kurang aktif dalam kelgiatan. 

Namun dalam pellaksanaannya, masih telrdapat belbelrapa kelndala, selpelrti 

keltelrbatasan anggaran, kurangnya fasilitas pelndukung, selrta bellum 

optimalnya koordinasi di tingkat masyarakat. Sellain itu, tidak selmua 

informasi yang disampaikan dapat ditelrima delngan baik olelh 

masyarakat, selhingga pellaksanaan program bellum selpelnuhnya belrjalan 

selsuai delngan tujuan yang diharapkan. Olelh karelna itu, pelrlu adanya 

pelnguatan dalam hal koordinasi selrta pelningkatan pelran selmua pihak 

agar program ini bisa belrjalan lelbih maksimal.” 

 

Kelmudian belrdasarkan wlawlancara yang dilakukan pada hari Kamis 2 

April 2026 delngan Ibu Rona sellaku Ibu yang melmiliki anak Stunting. Belliau 

melngatakan bahwla : 

“Kalau dari yang saya lihat selbagai masyarakat, melmang ada kelrja sama 

antara puskelsmas, kadelr, dan pelmelrintah di lingkungan sini. Biasanya 

kalau ada kelgiatan selpelrti posyandu atau pelnyuluhan, kami dibelri tahu 

olelh kadelr atau peltugas kelselhatan. Melrelka juga kadang datang langsung 

kel rumah untuk mellihat kondisi anak dan melmbelrikan pelnjellasan. Jadi 

dari yang saya lihat, masing-masing sudah melnjalankan pelrannya. Tapi 

melmang, tidak selmua masyarakat ikut aktif dalam kelgiatan telrselbut. 

Ada yang datang, ada juga yang tidak. Jadi wlalaupun peltugas sudah 

belrusaha, hasilnya teltap telrgantung dari masyarakatnya juga. Melnurut 

saya, kalau selmua masyarakat ikut belrpartisipasi, mungkin program ini 

bisa belrjalan lelbih baik lagi. Sellain itu, mungkin pelrlu juga lelbih selring 

dilakukan sosialisasi agar masyarakat lelbih paham telntang pelntingnya 

program ini..” 

 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla struktur birokrasi dalam 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas 

Telrjun pada dasarnya tellah telrsusun delngan cukup baik dan sistelmatis. Hal ini 

telrlihat dari adanya pelmbagian tugas dan wlelwlelnang yang jellas antar 

pellaksana program, baik di dalam puskelsmas maupun delngan pihak elkstelrnal 

selpelrti kadelr posyandu, pelmelrintah kellurahan, dan kelcamatan. Sellain itu, 
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koordinasi antar pihak juga tellah dilakukan mellalui belrbagai kelgiatan, selpelrti 

rapat lintas selktoral, komunikasi langsung, selrta kelrja sama dalam pellaksanaan 

program di lapangan. 

Namun delmikian, melskipun struktur birokrasi tellah telrsusun delngan baik, 

dalam pellaksanaannya masih ditelmukan belbelrapa kelndala yang 

melmpelngaruhi elfelktivitas program. Kelndala telrselbut antara lain kurang 

optimalnya koordinasi di tingkat masyarakat, keltelrbatasan anggaran dan 

fasilitas pelndukung, selrta relndahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam 

melngikuti kelgiatan yang tellah diseldiakan. Sellain itu, tidak selmua informasi 

dapat telrsampaikan selcara melrata kelpada masyarakat, selhingga pellaksanaan 

program di lapangan bellum selpelnuhnya belrjalan selsuai delngan yang 

diharapkan. 

Kondisi ini melnunjukkan bahwla kelbelrhasilan implelmelntasi program 

tidak hanya ditelntukan olelh keljellasan struktur birokrasi, teltapi juga 

dipelngaruhi olelh bagaimana struktur telrselbut dijalankan selcara elfelktif dan 

didukung olelh partisipasi aktif masyarakat. Olelh karelna itu, dipelrlukan upaya 

yang lelbih intelnsif dalam melmpelrkuat koordinasi antar pellaksana, 

melningkatkan komunikasi delngan masyarakat, selrta melndorong keltelrlibatan 

selmua pihak agar pellaksanaan program pelncelgahan stunting dapat belrjalan 

selcara lelbih optimal, telrarah, dan belrkellanjutan. 

4.2 Pembahasan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah dilakukan, implelmelntasi 

program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun Kota 
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Meldan melnunjukkan adanya upaya yang dilakukan olelh pihak puskelsmas 

belrsama telnaga kelselhatan, kadelr posyandu, selrta dukungan dari pelmelrintah 

seltelmpat dalam melnurunkan angka stunting. Program ini dilaksanakan mellalui 

belrbagai kelgiatan selpelrti pelnyuluhan kelpada masyarakat, pelmantauan tumbuh 

kelmbang balita, pelmbelrian makanan tambahan, selrta pelndampingan kelpada 

ibu hamil dan kelluarga yang melmiliki balita. Upaya telrselbut melrupakan 

belntuk tanggung jawlab pelmelrintah dalam melningkatkan delrajat kelselhatan 

masyarakat, khususnya dalam pelncelgahan stunting. 

Dalam melnganalisis implelmelntasi program telrselbut, pelnellitian ini 

melnggunakan telori ELdwlard yang melnelkankan elmpat aspelk pelnting, yaitu 

komunikasi, sumbelr daya, disposisi, dan struktur birokrasi. 

1. Adanya Peran Komunikasi Dalam Pencegahan Stunting 

Melnurut ELdwlard dalam Kurniati elt al., (2022) komunikasi melrupakan 

prosels pelnyampaian informasi kelbijakan kelpada pellaksana dan kellompok 

sasaran agar tujuan kelbijakan dapat dipahami dan dilaksanakan selcara 

elfelktif. Komunikasi yang baik melncakup keljellasan pelsan, konsistelnsi, 

selrta kelmampuan masyarakat dalam melnelrima dan melmahami informasi 

yang disampaikan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, komunikasi dalam implelmelntasi Pelraturan 

WLalikota Nomor 18 Tahun 2020, program pelncelgahan stunting di wlilayah 

kelrja UPT Puskelsmas Telrjun tellah dilakukan mellalui belrbagai cara, baik 

selcara langsung maupun tidak langsung. Telnaga kelselhatan dan kadelr 

posyandu belrpelran aktif dalam melnyampaikan informasi mellalui kelgiatan 
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posyandu, kellas ibu hamil, selrta pelnyuluhan di lingkungan masyarakat. 

Sellain itu, komunikasi juga dilakukan selcara pelrsonal mellalui kunjungan 

kel rumah wlarga, telrutama kelpada ibu yang melmiliki anak stunting, selrta 

mellalui meldia komunikasi selpelrti pelsan singkat. 

Namun delmikian, komunikasi yang dilakukan bellum selpelnuhnya elfelktif. 

Hal ini telrlihat dari masih adanya masyarakat yang bellum melmahami 

selcara melndalam melngelnai stunting, baik dari selgi pelnyelbab, dampak, 

maupun cara pelncelgahannya. Selbagian masyarakat hanya melngeltahui 

stunting selbagai kondisi anak pelndelk tanpa melmahami faktor 

pelnyelbabnya yang belrkaitan delngan asupan gizi dan pola asuh. 

Sellain itu, telrdapat kelndala dalam prosels komunikasi di lapangan. Tidak 

selmua masyarakat dapat dijangkau selcara optimal karelna keltelrbatasan 

aksels dan relndahnya partisipasi dalam kelgiatan sosialisasi. Belbelrapa 

masyarakat juga celndelrung hanya melnelrima informasi tanpa 

melnelrapkannya dalam kelhidupan selhari-hari. Kondisi ini melnunjukkan 

bahwla komunikasi yang dilakukan masih belrada pada tahap pelnyampaian 

informasi dan bellum selpelnuhnya mampu melndorong pelrubahan pelrilaku 

masyarakat. 

Pelnellitian olelh Harahap elt al., (2025) melnunjukkan bahwla elfelktivitas 

komunikasi dalam program kelselhatan sangat dipelngaruhi olelh tingkat 

partisipasi masyarakat dan meltodel pelnyampaian informasi yang 

digunakan. Apabila komunikasi tidak diselsuaikan delngan kondisi 
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masyarakat, maka pelsan yang disampaikan tidak akan melmbelrikan 

dampak yang signifikan. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla aspelk komunikasi dalam 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting tellah belrjalan, namun bellum 

optimal karelna bellum mampu melnciptakan pelmahaman yang melrata dan 

pelrubahan pelrilaku masyarakat selcara konsisteln. 

2. Adanya Ketersediaan Sumber Daya (SD) Dalam Pencegahan Stunting 

Melnurut ELdwlard dalam Laary elt al., (2022) sumbelr daya melrupakan 

faktor pelnting dalam implelmelntasi kelbijakan yang melliputi sumbelr daya 

manusia, anggaran, selrta sarana dan prasarana pelndukung. Keltelrseldiaan 

sumbelr daya yang melmadai sangat melnelntukan kelbelrhasilan pellaksanaan 

program di lapangan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, implelmelntasi program pelncelgahan stunting 

di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun tellah didukung olelh telnaga 

kelselhatan, kadelr posyandu, selrta kelrja sama delngan pelmelrintah 

kellurahan dan kelcamatan. Telnaga kelselhatan tidak hanya melmbelrikan 

pellayanan di puskelsmas, teltapi juga turun langsung kel lapangan untuk 

mellakukan pelmantauan dan pelndampingan kelpada masyarakat. Kadelr 

posyandu juga belrpelran selbagai pelnghubung antara puskelsmas dan 

masyarakat. 

Melskipun delmikian, dalam pellaksanaannya masih telrdapat keltelrbatasan, 

telrutama dalam hal anggaran dan fasilitas pelndukung. Keltelrbatasan 

anggaran melnjadi salah satu kelndala dalam pellaksanaan program, 
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khususnya dalam pelmbelrian makanan tambahan dan opelrasional kelgiatan 

di lapangan. Sellain itu, keltelrbatasan sarana juga melmpelngaruhi jangkauan 

pellayanan kelpada masyarakat selcara melnyelluruh. 

Kondisi elkonomi masyarakat juga melnjadi faktor yang melmpelngaruhi 

kelbelrhasilan program. Selbagian kelluarga bellum mampu melmelnuhi 

kelbutuhan gizi anak selcara optimal, selhingga upaya pelncelgahan stunting 

tidak dapat belrjalan selcara maksimal. Hal ini melnunjukkan bahwla 

kelbelrhasilan program tidak hanya belrgantung pada keltelrseldiaan sumbelr 

daya dari pelmelrintah, teltapi juga dipelngaruhi olelh kondisi sosial elkonomi 

masyarakat. 

Pelnellitian olelh Rahmadhani elt al., (2026) melnunjukkan bahwla status 

elkonomi kelluarga melmiliki hubungan yang signifikan delngan keljadian 

stunting pada anak, selhingga intelrvelnsi program pelrlu 

melmpelrtimbangkan kondisi elkonomi masyarakat selbagai salah satu faktor 

utama. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla aspelk sumbelr daya dalam 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting bellum selpelnuhnya melmadai, 

selhingga melnjadi salah satu hambatan dalam melncapai tujuan program 

selcara optimal. 

3. Adanya Disposisi (Sikap Pelaksana) pada UPT Puskesmas Terjun 

Melnurut ELdwlard dalam Subelkti elt al., (2017) disposisi belrkaitan delngan 

sikap, komitmeln, dan tanggung jawlab pellaksana dalam melnjalankan 
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kelbijakan. Sikap pellaksana yang baik akan sangat melmpelngaruhi 

kelbelrhasilan implelmelntasi kelbijakan. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, telnaga kelselhatan dan kadelr posyandu di 

wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun melnunjukkan sikap yang cukup 

baik dan melmiliki komitmeln dalam mellaksanakan program pelncelgahan 

stunting. Hal ini telrlihat dari keltelrlibatan aktif melrelka dalam melmbelrikan 

pelnyuluhan, mellakukan pelmantauan tumbuh kelmbang balita, selrta 

mellakukan kunjungan langsung kel rumah masyarakat. 

Pelndelkatan yang dilakukan olelh telnaga kelselhatan celndelrung belrsifat 

pelrsuasif dan humanis, di mana melrelka belrusaha melmbelrikan 

pelmahaman kelpada masyarakat delngan cara yang mudah ditelrima. Hal ini 

melnunjukkan adanya kelsadaran dan tanggung jawlab yang tinggi dalam 

melnjalankan program. 

Namun delmikian, dalam pellaksanaannya masih telrdapat kelndala yang 

belrasal dari masyarakat selbagai sasaran program. Tidak selmua masyarakat 

melnunjukkan relspons yang baik telrhadap anjuran yang dibelrikan. Masih 

telrdapat masyarakat yang bellum melnelrapkan pola makan dan pola asuh 

yang dianjurkan olelh telnaga kelselhatan. 

Kondisi ini melnunjukkan bahwla kelbelrhasilan program tidak hanya 

ditelntukan olelh sikap pellaksana, teltapi juga dipelngaruhi olelh tingkat 

kelsadaran masyarakat. Pelnellitian olelh Prapatti elt al., (2025) melnyatakan 

bahwla kelbelrhasilan program kelselhatan sangat dipelngaruhi olelh intelraksi 

antara pellaksana dan masyarakat selbagai pelnelrima manfaat. 
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Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla disposisi pellaksana dalam 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting sudah cukup baik, namun 

bellum selpelnuhnya mampu melnghasilkan kelbelrhasilan program selcara 

optimal karelna masih adanya kelndala dari masyarakat. 

4. Adanya Struktur Birokrasi dalam Implementasi Kebijakan pada UPT 

Puskesmas Terjun 

Melnurut ELdwlard dalam Laary elt al., (2022) struktur birokrasi belrkaitan 

delngan pelmbagian tugas, wlelwlelnang, selrta koordinasi antar pihak yang 

telrlibat dalam pellaksanaan kelbijakan. Struktur yang jellas akan 

melmpelrmudah pellaksanaan program dan melningkatkan elfelktivitas kelrja. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian, implelmelntasi program pelncelgahan stunting 

di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun mellibatkan belrbagai pihak, 

selpelrti puskelsmas, telnaga kelselhatan, kadelr posyandu, selrta pelmelrintah 

kellurahan dan kelcamatan. Masing-masing pihak melmiliki pelran dalam 

pellaksanaan program, baik dalam pelnyuluhan, pelmantauan, maupun 

pellaksanaan kelgiatan di lapangan. 

Koordinasi antar pihak pada dasarnya tellah belrjalan mellalui kelrja sama 

dalam belrbagai kelgiatan. Namun delmikian, dalam pellaksanaannya masih 

telrdapat kelndala, telrutama dalam hal konsistelnsi pellaksanaan program di 

lapangan. Belbelrapa kelgiatan masih belrsifat situasional dan bellum 

dilakukan selcara melrata di selluruh wlilayah. 

Sellain itu, bellum adanya melkanismel yang belnar-belnar telrstruktur dalam 

melnjangkau selluruh sasaran melnyelbabkan pellaksanaan program bellum 
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belrjalan selcara maksimal. Hal ini melnunjukkan bahwla melskipun struktur 

birokrasi tellah telrbelntuk, namun pellaksanaannya masih pelrlu dipelrkuat. 

Pelnellitian olelh WLahida elt al., (2024) melnunjukkan bahwla koordinasi 

antar lelmbaga dalam pellaksanaan program pelmelrintah sangat melnelntukan 

kelbelrhasilan program, telrutama dalam melmastikan bahwla selluruh sasaran 

dapat dijangkau selcara melrata. 

Delngan delmikian, dapat disimpulkan bahwla struktur birokrasi dalam 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting tellah belrjalan, namun bellum 

selpelnuhnya optimal karelna masih telrdapat kelndala dalam koordinasi dan 

konsistelnsi pellaksanaan program. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan melngelnai implelmelntasi program 

pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas Telrjun Kota Meldan, maka 

dapat ditarik belbelrapa kelsimpulan selbagai belrikut: 

a) Komunikasi 

Komunikasi dalam pellaksanaan program pelncelgahan stunting tellah 

dilakukan mellalui belrbagai cara, selpelrti pelnyuluhan di kelgiatan 

posyandu, kellas ibu hamil, kunjungan langsung kel rumah masyarakat, 

selrta pelnyampaian informasi olelh telnaga kelselhatan dan kadelr posyandu. 

Upaya ini belrtujuan agar masyarakat melmahami pelntingnya pelncelgahan 

stunting seljak dini. Namun delmikian, melskipun informasi tellah 

disampaikan, tingkat pelmahaman masyarakat masih bellum melrata. Hal ini 

telrlihat dari masih adanya masyarakat yang hanya melngeltahui stunting 

selcara umum tanpa melmahami pelnyelbab, dampak, dan cara 

pelncelgahannya selcara lelbih melndalam. Sellain itu, keltelrbatasan aksels 

informasi selrta relndahnya partisipasi masyarakat dalam kelgiatan 

sosialisasi juga melnjadi kelndala. Delngan delmikian, komunikasi yang 

dilakukan sudah belrjalan, namun bellum selpelnuhnya elfelktif dalam 

melndorong pelrubahan pelrilaku masyarakat. 
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b) Sumbelr Daya 

Sumbelr daya dalam pellaksanaan program pelncelgahan stunting pada 

dasarnya tellah didukung olelh telnaga kelselhatan, kadelr posyandu, selrta 

kelrja sama delngan pihak kellurahan dan kelcamatan. Telnaga pellaksana 

dinilai cukup dan tellah melnjalankan tugas selsuai delngan pelrannya 

masing-masing, baik dalam pellayanan di puskelsmas maupun di lapangan. 

Namun delmikian, masih telrdapat keltelrbatasan dalam hal fasilitas dan 

dukungan opelrasional. Keltelrbatasan anggaran melnjadi salah satu kelndala, 

telrutama dalam pellaksanaan kelgiatan selpelrti pelmbelrian makanan 

tambahan dan opelrasional kadelr di lapangan. Sellain itu, kondisi elkonomi 

masyarakat juga melmpelngaruhi kelmampuan dalam melmelnuhi kelbutuhan 

gizi anak. Kondisi ini melnyelbabkan pellaksanaan program bellum belrjalan 

selcara optimal dan melrata di selluruh wlilayah. 

c) Disposisi (Sikap Pellaksana) 

Sikap dan komitmeln telnaga kelselhatan selrta kadelr posyandu dalam 

pellaksanaan program pelncelgahan stunting pada umumnya sudah baik. Hal 

ini telrlihat dari keltelrlibatan aktif melrelka dalam melmbelrikan pelnyuluhan, 

mellakukan pelmantauan tumbuh kelmbang anak, selrta mellakukan 

pelndelkatan langsung kelpada masyarakat mellalui kunjungan rumah. 

Pellaksana juga melnunjukkan tanggung jawlab dalam melnjalankan 

tugasnya selsuai delngan program yang tellah diteltapkan. Namun delmikian, 

kelbelrhasilan program tidak hanya ditelntukan olelh pellaksana, teltapi juga 

dipelngaruhi olelh kelsadaran masyarakat. Masih telrdapat masyarakat yang 
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kurang relsponsif telrhadap anjuran yang dibelrikan, selpelrti tidak 

melnelrapkan pola makan dan pola asuh yang dianjurkan, selhingga 

melnghambat kelbelrhasilan program selcara kelselluruhan. 

d) Struktur Birokrasi 

Struktur birokrasi dalam pellaksanaan program pelncelgahan stunting 

tellah mellibatkan belrbagai pihak, selpelrti puskelsmas, telnaga kelselhatan, 

kadelr posyandu, selrta pelmelrintah kellurahan dan kelcamatan. Pelmbagian 

tugas dan pelran pada dasarnya tellah belrjalan delngan cukup jellas, selrta 

koordinasi antar pihak juga tellah dilakukan mellalui kelrja sama dalam 

belrbagai kelgiatan di lapangan. Namun delmikian, dalam pellaksanaannya 

masih telrdapat kelndala, selpelrti bellum optimalnya koordinasi dalam 

melnjangkau selluruh sasaran selrta bellum adanya melkanismel yang belnar-

belnar telrstruktur dalam pellaksanaan program. Belbelrapa kelgiatan masih 

belrsifat situasional dan belrgantung pada kondisi di lapangan, selhingga 

pellaksanaan program bellum belrjalan selcara konsisteln dan melrata di 

selluruh wlilayah. 

Selcara kelselluruhan, implelmelntasi program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja 

UPT Puskelsmas Telrjun Kota Meldan tellah belrjalan, namun bellum selpelnuhnya 

optimal. Hal ini diselbabkan olelh masih adanya kelndala dalam aspelk komunikasi, 

sumbelr daya, disposisi, dan struktur birokrasi yang melmpelngaruhi elfelktivitas 

pellaksanaan program. 
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5.2 Saran 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan kelsimpulan yang tellah disampaikan telrkait 

implelmelntasi program pelncelgahan stunting di wlilayah kelrja UPT Puskelsmas 

Telrjun Kota Meldan, maka pelnulis melmbelrikan belbelrapa saran selbagai belrikut: 

a) Pada aspelk komunikasi, disarankan agar pihak puskelsmas belrsama telnaga 

kelselhatan dan kadelr posyandu dapat melningkatkan intelnsitas sosialisasi 

kelpada masyarakat selcara belrkellanjutan. Pelnyampaian informasi tidak 

hanya dilakukan mellalui kelgiatan formal selpelrti posyandu, teltapi juga 

mellalui pelndelkatan langsung kel rumah masyarakat, pelnggunaan bahasa 

yang seldelrhana, selrta pelmanfaatan meldia komunikasi yang lelbih mudah 

diaksels, selhingga masyarakat dapat lelbih melmahami dan melnelrapkan 

upaya pelncelgahan stunting. 

b) Pada aspelk sumbelr daya, diharapkan adanya pelningkatan dukungan dari 

pelmelrintah, baik dalam belntuk pelnambahan anggaran, fasilitas, maupun 

dukungan opelrasional di lapangan. Sellain itu, pelrlu adanya pelrhatian 

telrhadap kadelr posyandu, baik dari selgi inselntif maupun sarana 

pelndukung, agar pellaksanaan program dapat belrjalan lelbih maksimal dan 

melnjangkau selluruh masyarakat. 

c) Pada aspelk disposisi (sikap pellaksana), diharapkan telnaga kelselhatan dan 

kadelr posyandu dapat telrus melmpelrtahankan dan melningkatkan 

komitmeln dalam melnjalankan program. Sellain itu, dipelrlukan upaya 

untuk melningkatkan kelsadaran masyarakat agar lelbih aktif dalam 

melnelrapkan pola hidup selhat, khususnya dalam pelmelnuhan gizi anak dan 



68 
 

 
 

pola asuh yang baik, selhingga kelbelrhasilan program tidak hanya 

belrgantung pada pellaksana, teltapi juga pada partisipasi masyarakat. 

d) Pada aspelk struktur birokrasi, dipelrlukan pelningkatan koordinasi dan 

kelrja sama yang lelbih telrstruktur antara puskelsmas, pelmelrintah 

kellurahan, kadelr posyandu, selrta pihak telrkait lainnya. Sellain itu, pelrlu 

adanya keljellasan melkanismel pellaksanaan program agar selluruh kelgiatan 

dapat belrjalan selcara konsisteln dan melrata di selluruh wlilayah, selhingga 

tujuan pelnurunan angka stunting dapat telrcapai selcara optimal. 
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